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RINGKASAN

Kinerja guru didefinisikan dengan kemampuan guru dalam menguasai landasan
pendidikan, menguasai bahan pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan
program pengajaran, dan menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. Kompetensi guru adalah gambaran kualitas guru dalam melaksanakan
tugasnya seperti kemampuan, keterampilan, kecakapan, dan sikap guru dalam mengelola
kegiatan pendidikan. Maka untuk itu perlu diketahui faktor-faktor pembentuk kinerja
guru dan mengelompokkan guru-guru berdasarkan faktor-faktor pembentuk kinerja guru.

Dari hasil analisis dengan menggunakan analisis faktor dengan metode komponen
utama dari 25 variabel yang diteliti terdapat 10 faktor pembentuk kinerja guru yaitu:
faktor penguasaan materi, faktor penilaian hasil belajar, faktor manfaat penilaian, faktor
motivasi belajar, faktor pelaksanaan pembelajaran, faktor hasil belajar, faktor ketuntasan
belajar, faktor rencana pembelajaran, faktor strategi belajar, faktor tehnik penilaian. Hasil
analisis kedua disimpulkan bahwa terdapat 4 faktor kinerja guru yaitu faktor profesional
guru, faktor penguasaan pembelajaran, faktor assesment (penilaian), faktor penguasaan
metode. Sedangkanuntuk mengelompokkan guru-guru berdasarkan kinerja guru terdapat
5 kelompok. Dengan kriteria pengelompokan yaitu: Kelompok I dan II faktor profesional
guru, faktor penguasaan pembelajaran, faktor assesment, faktor penguasaan metode berda

pada kelompok sedang. Pada kelompok III, faktor profesionak guru berada pada



kelompok tinggi, sedangkan faktor penguasaan pembelajaran, faktor assesment, faktor
penguasaan metode berda pada kelompok sedang. Kelompok IV, faktor penguasaan
pembelajaran berada pada kelompok tinggi, sedangkan faktor profesional, faktor
assesment, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedang. Kelompok V, faktor
assesment berada pada kelompok rendah, dan faktor profesinal, faktor penguasaan

pembelajaran, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses terorganisir yang terdiri dari beberapa
komponen, yaitu: guru/dosen, program, peserta didik (siswa (peserta didik)),
proses, output, fasilitas dan strategi. Masing-masing komponen tidak berjalan
sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara bersama-sama, saling tergantung, dan
berkesinambungan, untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Untuk itu,
diperlukan rancangan dan pengelolaan (pelaksanaan) pembelajaran yang baik.
Untuk keperluan tersebut, guru (staf pengajar) dalam melaksanakan tugasnya,
baik sebagai perancang maupun sebagai pengajar dapat mengadakan interaksi
yang baik dengan peserta didik, mengadakan hubungan kerja yang baik,
mengelola kelas, mendayagunakan sumber belajar serta melakukan penilaian
pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah
telah melakukan berbagai usaha. Usaha-usaha ini meliputi peningkatan di
berbagai bidang seperti penyempurnaan kurikulum, penyediaan berbagai sarana
dan prasarana, pengembangan sistem pengajaran dan peningkatan kemampuan
guru melalui berbagai bentuk pendidikan dan latihan.

Tugés guru menurut Usman (2004) meliputi mendidik, mengajar, dan

membimbing. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan
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keterampilan-keterampilan bagi siswa (peserta didik). Sebagai pendidik, guru
harus mampu membawa perubahan tingkah laku maupun perubahan serta
kesadaran diri dan di samping itu, guru harus mampu melatih keterampilan dan
juga sikap mental siswa (peserta didik) (peserta didik). Sebagai pembimbing,
tugas guru adalah menuntun siswa (peserta didik) (peserta didik) dalam
perkembangannya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan guru
dalam dunia pendidikan.

Guru merupakan pendidik dan pengajar yang menjadi salah satu faktor
penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Oleh karena itu, setiap perbincangan
mengenai peningkatan mutu pendidikan, pembaharuan kurikulum sampai pada
kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan, selalu bermuara pada guru. Oleh
karena itu, guru harus memiliki kemampuan mengajar agar tujuan-tujuan
pendidikan dapat dicapai dengan efektif dan efesien.

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas akan terlihat dari gerakan,
perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan sadar yang diarahkan guru untuk
mencapai tujuan atau target tertentu dari proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Gerakan, perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan sadar yang dilakukan
oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya disebut kinerja. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan Kusnadi (2003) yang mengatakan kinerja adalah setiap gerakan,
perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan sadar yang diarahkan untuk

mencapai tujuan atau target tertentu. Selanjutnya Reksohadiwirjo (2002)




menyatakan kinerja merupakan terjemahan dari kata performance yang berarti
kemauan dan kemampuan melakukan suatu pekerjaan.

Artinya, kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya akan terlihat dari
perbuatan, tindakan, kemauan dan kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan
yang menjadikan tanggung jawabnya. Adapun yang menjadi tugas dan tanggung
dari seorang guru adalah merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan mengevaluasi proses pembelajaran.

Jika dikaitkan dengan kompetensi kinerja guru, Muhammad (2003)
menyatakan bahwa kompetensi kinerja guru adalah berhubungan dengan
kemampuan guru dalam menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan
pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran,
dan menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

Cara menyusun berbagai data berupa faktor-faktor seperti menyusun
program pengajaran, melaksanakan pengajaran, mengelola interaksi dengan siswa
(peserta didik), melaksanakan evaluasi pengajaran, melakukan analisis evaluasi
maka berbagai hasil pengolahan data tersebut dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi tingkat kinerja guru.

Untuk menentukan faktor-faktor kinerja guru tersebut, salah satu analisis
statistik yang digunakan adalah analisis faktor. Dalam analisis faktor, seluruh
peubah yang ada akan dilihat hubungannya (interpendent antar peubah) sehingga
akan menghasilkan pengelompokan dari banyak peubah menjadi hanya beberapa
peubah baru atau faktor dengan jumlah yang lebih sedikit dan masih memuat

sebagian besar informasi yang terkandung dalam peubah asli. Untuk analisis lebih



lanjut ditentukan kelompok-kelompok kinerja guru sehingga bisa diketahui

tingkat kinerja guru pada setiap gerombol yang dibentuk.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas adalah bagaimana
menentukan faktor-faktor kinerja guru dalam proses pengajaran menggunakan
analisis faktor dan bagaimana menentukan gerombol kinerja guru dengan

menggunakan analisis gerombol.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan gambaran terhadap kinerja guru dalam
merencanakan, menyusun persiapan, melaksanakan, mengevaluasi serta

memberikan tindak lanjut terhadap proses dan hasil pembelajaran.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Membentuk faktor-faktor kinerja guru dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan analisis faktor.
2. Mengelompokkan guru berdasartkan faktor-faktor yang terbentuk dengan

menggunakan analisis gerombol.

i




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Guru
2.1.1 Pengertian Kinerja Guru

Sanusi (1990) mendefinisikan guru profesional adalah seseorang yang
menampilkan suatu tugas khusus (kinerja) yang mempunyai tingkat kesulitan'
lebih dari biasanya, dan mempersyaratkan waktu persiapan dan pendidikan cukup
lama untuk menghasilkan pencapaian kemampuan, keterampilan dan pengetahuan
yang berkadar tinggi. Sedangkan menurut Ibrahim (2003) kinerja gdru adalah
tingkat kemampuan guru dalam mengelola, menemukan berbagai permasalahan
dalam tugas dan mampu secara mandiri menyelesaikannya. Glickman (1981)
menyatakan bahwa profesional guru dapat dilihat dari kemampuan (ability) dan
motivasi (motivation) guru dalam melaksanakan tugasnya.

Jika dikaitkan dengan kompetensi kinerja guru, Muhammad (2003)
menyatakan bahwa kompetensi kinerja guru adalah berhubungan dengan
kemampuan guru dalam menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan -
pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran,
dan menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

Jenis-jenis kompetensi kinerja yang harus dimiliki guru menurut Samana
(1994) meliputi hal-hal berikut :

a. Menguasai landasan kependidikan yang meliputi mengenal tujuan

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi




sekolah dalam masyarakat, dan mengenal prinsip-prinsip psikologi
pendidikan yang dapat difanfaatkan dalam proses belajar mengajar.

b. Menguasai bahan pengajaran yang meliputi menguasai bahan pengajaran
kurikulum pendidikan dasar dan menengah dan menguasai bahan
pengayaan.

c. Menyusun program pengajaran yang meliputi menetapkan tujuan
pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran,
memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar, memilih dan
mengembangkan media pengajaran yang sesuai, dan memilih dan
memanfaatkan sumber belajar.

d. Melaksanakan program pengajaran yang meliputi menciptakan iklim
belajar mengajar yang tepat, mengatur ruangan, dan mengelola interaksi
belajar mengajar

e. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan yang
meliputi menilai prestasi siswa (peserta didik) (peserta didik) untuk
kepentingan pelajaran dan menilai proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan.

Dari wraian di atas disimpulkan bahwa kompetensi kinerja guru
berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan proses belajar-
mengajar.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa, kompetensi guru adalah

gambaran kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya seperti kemampuan,




keterampilan, kecakapan atau keterampilan, dan sikap guru dalam mengelola

kegiatan pendidikan.

2.1.2. Tugas Guru

Menurut Ibrahim (2003) kinerja guru meliputi sebagai tenaga edukatif dan
administratif. Sebagai tenaga edukatif guru mempunyai tugas berhubungan
dengan kegiatan proses belajar mengar, sedangkan sebagai administratif guru
mempunyai tugas yang berkaitan erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan
administrasi seperti pengelolaan pembelajaran, dan pengelolaan administrasi
siswa (peserta didik).

Kemudian, Wijaya (1992) mengatakan kinerja guru meliputi : (1) menyusun
program pengajaran; (2) melaksanakan pengajaran; (3) mengelola interaksi belajar
mengajar dengan siswa (peserta didik); (4) melaksanakan evaluasi pengajaran;
dan (5) melakukan analisis evaluasi pengajaran. Sejalan dengan itu, Suryosubroto
(1997) menyatakan bahwa dalam kegiatan proses belajar mengajar tugas guru
meliputi menyusun program pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan
mengevaluasi pengajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa, guru memiliki banyak
tugas, baik terkait oleh dinas maupun di luar dinas, maupun dalam bentuk
pengabdian. Namun kinerja guru yang akan diuraikan di bawah ini meliputi:

1. Menyusun program pengajaran.

2. Melaksanakan pengajaran.

3. Mengelola interaksi belajar mengajar dengan siswa (peserta didik)




4. Melaksanakan evaluasi pengajaran,dan melakukan analisis evaluasi
pengajaran.
5. Melakukan analisis evaluasi pengajaran.
Selanjutnya kinerja guru tersebut diuraikan berikut ini.
1. Menyusun Program Pengajaran
Kemampuan merencanakan program belajar mengajar bagi profesi guru
sama dengan kemampuan mendesain bangunan bagi seorang arsitektur. Menurut
Nana (1989) dalam menyusun perencanaan pengajaran kegiatan-kegiatan yang
dilakukan adalah menjelaskan kemana siswa (peserta didik) akan dibawa, apa
yang harus siswa (peserta didik) pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana siswa
(peserta didik) mempelajarinya (metode dan teknik), dan bagaimana kita
mengetahui bahwa siswa (peserta didik) telah mencapainya (penilaian).
Selanjutnya dalam buku petunjuk Pelaksanaan Kegiatan belajar mengajar
di Sekolah Dasar (Dikdasmen, 1994) dinyatakan perencanaan pengajaran terbagi
3 (tiga) yaitu :

a) Program tahunan disusun setahun sekali untuk setiap mata pelajaran.
Program tahunan merupakan gabungan atau kumulatif dari dua program
semester, yang berisi pokok bahasan/sub pokok bahasan, alokasi waktu
serta rencana pengajaran. Alokasi waktu yang tercantum dalam GBPP
merupakan alokasi untuk setiap semester.

b) Program semester sebagai bagian tugas dari guru, dibuat sebagai
bahan/pedoman praktis yang digunakan guru dalam mempersiapkan/

merencanakan pengajaran dalam kurun waktu satu semester. Perencanaan




a)

pengajaran yang dibuat tersebut digunakan sebagai bahan penyusunan
persiapan mengajar sebagai persiapan yang akan digunakan dalam 1
(satu) semester, kapan bahan pelajaran dan kegiatan belajar mengajar
tersebut akan dilakukan.

Persiapan mengajar merupakan penjabaran dari setiap pokok bahasan/ sub
pokok bahasan yang ada dalam program semester. Pada prinsipnya
persiapan mengajar hendaknya ringkas, langkah-langkah kegiatan jelas,
mudah dikuasai, dimengerti, dan dipahami oleh guru. Dalam membuat
persiapan mengajar harian guru hendaknya membuat uraian (ringkasan)
materi, sehingga langkah-langkah kegiatan belajar mengajar tampak jelas.
Persiapan mengajar disusun setiap format secara terpadu berisi beberapa

mata pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran yang akan diajarkan pada

hari yang bersangkutan. l
MiLIK ]
|
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2. Melaksanakan Pengajaran

Melaksanakan pengajaran adalah menyampaikan pengetahuan pada siswa

(peserta didik). Menurut Suryosubroto (2002) tugas guru dalam mengajar meliputi
kegiatan memulai pengajaran, melaksanakan kegiatan inti, dan menutup pelajaran.

Kemudian Mohammad (2003) mengatakan bahwa tugas dalam mengajar meliputi:

Memulai pengajaran. Kegiatan guru dalam memulai pengajaran adalah:
(1) Menyampaikan bahan pengait atau apersepsi dengan cara
menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan bahan

sebelumnya.
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(2) Menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki siswa (peserta didik).

(3) Memotivasi siswa (peserta didik) untuk melibatkan diri dalam
kegiatan belajar mengajar dengan cara memberitahukan tujuan
pelajaran, memberikan gambaran umum tentang inti bahan
pelajaran, memberikan gambaran tentang kegiatan yang akan
dilakukan, dan mengemukakan kegiatan-kegiatan yang menarik.

b) Mengelola kegiatan inti. Dalam mengelola kegiatan ini ada beberapa hal
yang harus dilakukan guru, yaitu :

(1) Menyampaikan bahan dengan ciri bahan yang disampaikan benar
atau tidak ada yang menyimpang, penyampaian lancar atau tidak
tersendat, penyampaian sistematis, dan bahasanya jelas dan benar
mudah dimengerti siswa (peserta didik)

(2) Memberikan contoh yang sesuai dengan topik bahasan atau materi
yang telah disampaikan.

(3) Menggunakan alat/media pengajaran dengan ciri cara
penggunaannya tepat, membantu pemahaman siswa (peserta didik)
(peserta didik), sesuai dengan tujuan, dan jenisnya bervariasi.

(4) Memberikan kesempatan kepada siswa (peserta didik) untuk
terlibat aktif yaitu jenis keterlibatan siswa (peserta didik)
bervariasi, sesuai dengan tujuan, dapat dikinerjakan oleh siswa
(peserta didik), dan sebagian besar alat semua siswa (peserta didik)

terlibat.



11

(5) Memberikan penguatan dengan ciri jenis penguatan bervariasi,
diberikan pada waktu yang tepat, sebagian besar atau semua
perbuatan baik diberikan penguatan, dan cara memberikannya
wajar serta tidak berlebihan.

¢) Mengorganisasikan sumber daya dalam belajar, ada beberapa hal yang
harus dilakukan guru, yaitu:

(1) Mengatur penggunaan waktu dengan ciri sebagian kecil waktu (10
menit) digunakan untuk pendahuluan, sebagian besar waktu
digunakan untuk kegiatan inti, sebagian kecil waktu (5-10 menit)
digunakan untuk mengakhiri pelajaran, dan pelajaran diakhiri tepat
pada waktunya.

(2) Mengorganisasikan siswa (peserta didik) (peserta didik) dengan
memperhatikan pengorgasasian bervariasi, sesuai dengan jenis
kegiatan, sesuai dengan ruangan, dan cara pengaturannya lancar.

(3) Mengatur  dan  memanfaatkan fasilitas belajar  dengan
memperhatikan fasilitas belajar sudah disiapkan sebelum pelajaran
dimulai, cara pembagiannya adil, waktu penggunaan dan
pembagiannya tepat dan penempatan sesuai dengan ruangan yang
tersedia.

d) Melaksanakan penilaian selama proses mengajar. Tugas guru dalam
melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar adalah:

(1) Mengajukan pertanyaan atau tugas selama kegiatan berlangsung.
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(2) Pertanyaan dan tugas yang diberikan tepat untuk menguji
penguasaan siswa (peserta didik) terhadap topik yang sedang
dibahas.

(3) Jawaban atau tugas yang dikinerjakan oleh siswa (peserta didik)
diberik balikan langsung baik oleh guru maupun melalui tanggapan
siswa (peserta didik).

(4) Perbaikan didiskusikan bersama.

¢) Mengakhiri pelajaran. Kegiatan dalam mengakhiri pelajaran ini adalah
menyimpulkan pelajaran dan memberikan tindak lanjut kepada siswa

(peserta didik).

3. Mengelola Interaksi dengan Siswa (peserta didik)

Di dalam proses belajar mengajar, kegiatan interaksi antara guru dan siswa
(peserta didik) merupakan kegiatan yang cukup dominan. Sardiman (2004)
mengatakan di dalam kegiatan interaksi antara guru dan siswa (peserta didik)
dalam rangka transfer of knowledge dan bahkan juga transfer of values, akan
senantiasa menuntut komponen yang serasi antara komponen yang satu dengan
yang lain. Serasi dalam hal ini berarti komponen-komponen yang ada pada
kegiatan proses belajar mengajar itu akan saling menyesuaikan dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan bagi siswa (peserta didik).

Ada beberapa komponen dalam interaksi belajar mengajar, misalnya guru,

siswa (peserta didik), metode, alat/teknologi, sarana, tujuan. Untuk mencapai
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tujuan instruksi, masing-masing komponen itu akan saling merespons dan
mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain

Depdikbud (1992) mengatakan bahwa tugas guru adalah bagaimana harus
mendesain dari masing-masing komponen agar menciptakan proses belajar
mengajar yang lebih optimal. Dengan demikian guru selanjutnya akan dapat
mengembangkan interaksi belajar mengajar yang lebih dinamis untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

MiLixk
4) Melaksanakan Evaluasi R
Untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar siswa (peserta
didik), perlu dilakukan suatu penilaian terhadap hasil belajar, yang telah
dilaksanakan baik melalui teknik tes maupun non tes. Menurut Nana (1989)
beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan evaluasi adalah:

a) Melaksanakan penilaian melalui instrumen yang telah dipersiapkan
terhadap sumber data sesuai dengan program yang telah direncanakan.

b) Menyusun dan mengolah data hasil penilaian baik data yang dihasilkan
berdasarkan persepsi pelaksanaan pengajaran maupun maupun
berdasarkan pengamatan dan monitoring penilaian.

c¢) Penilaian, yang dilakukan dengan dua macam kriteria yakni kriteria
mutlak dan kriteria relatif. Kriteria mutlak adalah membandingkan hasil
penilaian dengan kriteria yang sudah pasti. Sedangkan kriteria relatif

membandingkan hasil antar kelompok.
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d) Menyusun  laporan  hasil  penilaian  termasuk  rekomendasi-
rekomendasinya, implikasi pemecahan masalah dan tindakan korektif bagi

penyempurnaan hasil belajar.

5). Melaksanakan Analisis Evaluasi
Menurut Wijono (1989) kemampuan untuk mengukur, menetapkan atau

memonitoring tingkat atau tahap keberhasilan siswa (peserta didik) mencapai
tujuan belajar mengajar. Sedangkan Depdikbud (1992) menguraikan aspek-aspek
yang harus dikuasai dalam menilai hasil belajar siswa (peserta didik) adalah:

a) Mempelajari fungsi penilaian

b) Mempelajari bermacam-macam teknik dan prosedur penilaian

¢) Berlatih menyusun instrumen dan prosedur penilaian

d) Mempelajari kriteria pemilihan teknik dan prosedur penilaian

e) Berlatih mengolah dan menafsirkan hasil penilaian.

f) Berlatih menggunakan hasil-hasil penilaian untuk perbaikan proses

belajar mengajar.

g) Berlatih menilai efektifitas program pengajaran.

2.2 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu teknik analisis statistika yang bertujuan
menerangkan struktur hubungan di antara banyak variabel dalam bentuk beberapa
faktor yang jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah variabel asal. Faktor-faktor

tersebut merupakan besaran acak (random quantites) yang tidak dapat diamati
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(diukur) secara langsung. Analisis faktor ini dapat pula dipandang sebagai
perluasan dari analisis komponen utama.

Untuk vektor peubah acak X dengan p komponen yang mempunyai nilai
tengah p dan matrik peragam ¥, maka X tergantung secara linear pada beberapa
peubah acak yang tidak teramati F), Fs, ..., Fy yang disebut faktor-faktor bersama,
dan p sumber keragaman tambahan ¢, ¢, ..., &, yang disebut galat atau faktor-
faktor spesifik. Hubungan tersebut dapat ditulis sebagai :

Xi=w+1yFi+1pF+ ..+ LinFn + &

Xe=p2+aF) +1nF2 + ... + hynFn + &

Dalam bentuk matriks, model umum dari analisis faktor dapat ditulis

sebagai:
XI —H ln 112 Iilm F] &)
X, -u, " by by - L, F, i &,
X,-u, b 1y Lom | [ Fm €p

Model umum dari analisis faktor dapat ditulis sebagai:

Xi-p{ = I—'ij Fj + R Y S RPN e S SRECL R (22.])
(bx)  (pxm) (mxl) (px])
dengan :

X; : variabel acak ke-i

W; : rataan variabel ke-i

li : bobot faktor variabel ke-i faktor ke-j
F; : faktor bersama ke-j

& ; galat atau faktor spesifik variabel ke-i
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Pada analisis faktor ada 2 model yaitu model faktor ortogonal dan model
faktor non ortogonal. Perbedaan kedua model faktor ini terdapat pada asumsi
korelasi antar faktor, dimana model faktor ortogonal harus memenuhi asumsi
bahwa faktor-faktor yang dihasilkan tidak saling berkorelasi, sedangkan pada
model faktor non ortogonal asumsi ini tidak diperlukan.

Adapun asumsi yang mendasari model faktor ortogonal adalah :

1. F dan e saling bebas, cov (F,e) =0

2. Faktor-faktor spesifik tidak saling berkorelasi.

E(e) = 0
v, 0 .. 0
Cov(e) =E(e8’) = Wpsp = 0 W:z = 0
(.) {.) ..: W,

3. Faktor bersama tidak saling berkorelasi,

E(F)=0
0 0

0 1 0

Cov(F)= EFF)=Ilasm =|. . 0
u_ o 0 -

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas dapat diperoleh model faktor, yaitu :
1. Cov (F) = E(F-E(F))’

= E(F-E(F))(F-E(F)y

= E((F-E(F))(F’-(E(F))")

= E(FF’- F E(F)’ - E(F)F’" + E(F)(E(F)’)

=E(FF) =1
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2. X-p)X-p)y=(LF+e)LF+eg)
=(LF+ £)((LF) + ¢)
=LF(LF)’ + e¢(LF)’ +LF& + ¢
Sehingga
2 =Cov (X) =E((X-u#)(X-4)")
=L E(FF’)L’ +E(¢F’)L’ + LE(F¢') + E(eg)
g AT e e RS (2.2.2)
Faktor bersama adalah faktor yang keragamannya menyebar pada beberapa
peubah sedangkan faktor spesik adalah faktor yang keragamannya berada pada

satu peubah saja. Dari 2.).2 dapat dinyatakan struktur peragam sebagai berikut :

2 2 2

VarX) = oy, = £, +HL," +.. .+ L, ty,

Jika 3°£,* =h? ;i=12,..,p

=1
Maka diperoleh
L e DA e . R (2.2.3)
Dari persamaan (2.2.3) terlihat bahwa ragam dari X; diterangkan oleh dua
komponen h; dan ,. Komponen h? disebut komunalitas yang menunjukkan
m faktor bersama yang

\
merupakan jumlah kuadrat bobot dari peubah X; pada m faktor bersama.

proporsi keragaman dari X; yang diterangkan oleh

Sedangkan komponen y/, disebut ragam spesik yang merupakan proporsi ragam

dari peubah X; yang disebabkan oleh faktor spesifik.
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Secara umum langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis faktor dapat

dilihat diagram berikut:

Merumuskan Masalah

l

Menentukan Kecukupan Penarikan Contoh

l

Menentukan Analisis komponen Utama

l

Melakukan Rotasi

l

Menginterpretasikan Faktor

l

Menentukan Analisis Gerombol

2.3. Pendugaan Faktor Bersama

Ada beberapa metode pendugaan faktor bersama, salah satunya dengan
Metode Komponen Utama.
2.3.1 Metode Komponen Utama

Analisis Komponen Utama (AKU) dikembangkan oleh Hottlling pada
tahun 1930. Analisis ini merupakan analisis statistika variabel ganda yang
bertujuan untuk menerangkan struktur keragaman data melalui transformasi

variabel asal menjadi variabel baru yang merupakan kombinasi linear dari



19

variabel asal. Variabel baru tersebut harus bersifat saling ortogonal dan tetap
mempertahankan total keragaman data.
Dengan Analisis Komponen Utama, p peubah asal X), X, ..., X, dapat
ditransformasikan menjadi p peubah baru yaitu ¥, Y5, ..., ¥, dimana :
hi=anXi+apks+..+apk,

Y>=anX, tapks + ... + axpd)

Yp=ap,X1 +ap7,X2+ — +a‘prp

Secara umum bentuk komponen utama ke-i (¥;) dari p peubah yang
diamati adalah :

LE=apX, Fogh ... tagE =K e ssmaiets osiss (231 .1)

i=12,...p

dengan : ¥; = peubah acak hasil transformasi ke-i

X = vektor peubah acak asal =[ X, X, .. X]]
A = peubah acak asal ke-i

Komponen utama pertama (¥;) diperoleh dengan memilih a; sehingga Y,
memiliki keragaman terbesar; komponen utama kedua (Y,) diperoleh dengan
memilih a; sehingga ¥, memiliki keragaman terbesar kedua, begitu juga dengan
komponen utama ketiga keempat hingga komponen utama ke-p.

Agar ragam komponen utama pertama terbesar, maka haruslah dipilih a;
yang merupakan vektor karakteristik yang berpadanan dengan A, yang merupakan
akar karakteristik terbesar dari matriks ¥ atau p Ragam komponen utama kedua

akan bernilai terbesar kedua jika dipilih a; yang merupakan vektor karakteristik



20

yang berpadanan dengan A, yang merupakan akar karakteristik terbesar ke-2 dari
matriks ¥ atau p. Begitu juga dengan ragam komponen utama ketiga, keempat
hingga ragam komponen utama ke-p.

Dapat dilihat dekomposisi dari ¥’ adalah
Z=Aaa’t Laa't..+ A4 andn
dimana 4, 2 4, >...2 4, > 0 adalah akar karakteristik untuk matriks peragam %

maka :

JAa'
=[ VA &1 J7, 222, 2m] ‘/'1—2522

Aa,
=LL’

dimana jika L = [\, &1 |7, 22 ..-y/4,, am]

maka dari model faktor diperoleh ) =L L’ + ¢

didapat
v, 0 0 Jigl"
0 - 0|=2-Niafge. ][V
0 0 y, :

Vi.a.

Sehingga:  wi=0i- ».I; =0i. i A, a;’
4= j=1

A

=6u—|l|1 a
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Nilai duga L dan y dengan mensubstitusikan penduga vektor ciri dan

akar ciri dari 2 atau

[J};al Joae.il, }

—‘/}1 0 0
,/_/z 0 W_z 0
(00 y}mJ

Nilai penduga ragam spesifik

A A 2

""—E Z}{ aj;

Nilai penduga komunalitas

RS

l:l }ir!z::_;a ZW:

2.3.2 Interpretasi Faktor
Langkah-langkah yang digunakan dalam menginterpretasikan model faktor
yang terbentuk adalah
1. Identifikasikan peubah-peubah yang memiliki bobot faktor mutlak
terbesar pada masing-masing faktor.
2. Tentukan peubah-peubah yang memiliki hubungan yang nyata pada
masing-masing faktor. Suatu peubah dianggap sudah memiliki hubungan

nyata dengan suatu faktor jika mutlak bobot faktornya > 0.3. Namun jika
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bobot-bobot faktor yang dihasilkan relatif besar, maka peubah yang
mempunyai hubungan nyata dengan faktor adalah peubah dengan bobot
mutlak > 0,6. Begitu pula sebaliknya jika nilai mutlak bobotnya < 0,6
maka peubah tersebut tidak memiliki hubungan nyata dengan faktor
tersebut.

. Interpretasikan dan berikan nama pada setiap faktor yang terbentuk.
Interpretasi dari nilai bobot faktor tidak jauh berbeda dengan interpretasi
nilai korelasi, artinya jika nilai bobot faktor mendekati +1 maka peubah
tersebut berhubungan nyata secara positif dengan suatu faktor, dan jika
mendekati -1 maka artinya berhubungan nyata secara negatif, dan jika

mendekati nol maka peubah tidak berhubungan dengan faktor tersebut.

2.3.3 Rotasi Ortogonal

Rotasi disebut ortogonal jika rotasi dilakukan dengan tetap

mempertahankan keortogonalan faktor-faktor, sehingga menghasilkan faktor-

faktor yang tidak berkorelasi satu sama lain. Jika L. adalah matriks berukuran

pxm yang diperoleh dari pendugaan bobot faktor dan L* adalah matriks bobot

faktor setelah dirotasi, dan T adalah matriks transformasi ortogonal, maka

L*pm = Ly Tz, dengan TP =TT =L ceovvcvennenee (2.33.1)
Disamping itu pendugaan matriks peragam tak berubah, sehingga
Cov(X) = LL’ +y
= LTI’L’ +y

i RPLN N  ciasisiencnusstivises (243.2)
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Rotasi yang termasuk dalam tipe ini adalah Varimax, Quartimax,
Equimax, dan Parsimax, Rotasi Varimax merupakan tipe rotasi yang paling sering
digunakan. Agar tercapai suatu struktur yang sederhana dalam kolom-kolom
matriks bobot factor, maka pada rotasi ini dilakukan pemaksimuman terhadap

38800 g |

J=1| =1

Dengan definisi [ g
i

Dimana: [ i = nilai bobot faktor setelah dirotasi

e

2 y - nilai penduga bobot faktor

A

hx’ = nilai penduga komunalitas

.

Setelah transformasi 7 ditentukan, bobot / ij dikalikan dengan hi sehingga nilai

komunalitas yang asli dapat dipertahankan.

2.4 Analisis Gerombol
Analisis gerombol merupakan salah satu teknik multivariate yang digunakan
untuk  mengelompokkan objek-objek berdasarkan kesamaan karakteristik di

antara objek-objek tersebut. Objek tersebut akan diklasifikasikan ke dalam satu
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atau lebih kelompok sehingga objek-objek yang berada dalam satu kelompok akan

mempunyai kemiripan satu sama lain.

24.1 Ukuran Kemiripan dan Ketakmiripan

Sebelum kita melakukan analisis gerombol, hal penting yang harus
dilakukan adalah menentukan ukuran kemiripan atau ukuran ketakmiripan antar
dua objek. Dengan memiliki sebuah ukuran kuantitatif untuk mengatakan bahwa
dua objek tertentu lebih mirip dibandingkan dengan objek lain, akan
menghilangkan kebingungan dan mempermudah proses formal dalam
pengelompokkan.

Langkah awal dalam analisis geombol adalah menentukan ukuran
ketakmiripan antar satuan pengamatan yang akan digerombolkan. Ukuran
ketakmiripan antar unit pengamatan dalam analisis gerombol ditentukan
berdasarkan ukuran jarak. Semakin kecil jarak antar objek berarti semakin besar
kemiripan antar objek tersebut. Ukuran ketakmiripan dapat dicari dengan
menggunakan fungsi jarak antara a dan b, d(a,b).

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh indeks ketakmiripan antara dua
buah objek a dan b, d(a,b) adalah :

1. d(ab)=0

2. d(a,a)=0

3. d(a,b)=d(b,a)

4. d(a,b) meningkatkan seiring dengan tidak miripnya antara objek a dan b
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Fungsi jarak ini juga memenuhi ketaksamaan segitiga yaitu d(a,c) < d(a,b) +
d(b,c)

Ukuran jarak yang paling umum digunakan untuk menggukur jarak antara
dua objek adalah Jarak Euclidean. Jarak Euclidean antar objek ke-I dan objek ke-j
dilambangkan dengan d(x;x;). Misalkan x; = (Xi,X, ....Xip) adalah vector
pengamatan untuk objek ke-I dan x; = (xj1,X;,...,Xjp) adalah vektor pengamatan

untuk objek ke-j maka jarak Euclideannya adalah sebagai berikut :

d(xX) =[x, = X,V (X, = X,) coveeeri e, (2.4.1.1)

2.4.2 Metode Penggerombolan

Dalam analisis gerombol terdapat dua metode pengelompokkan, yaitu
metode berhirarki dan metode tak berhirarki. Metode tak berhirarki umumnya
digunakan jika banyak objek pengamatannya besar dan banyaknya gerombol telah
ditentukan sebelumnya. Metode tak berhirarki yang terkenal adalah K-rataan.

Metode berhirarki pada umumnya digunakan jika jumlah objek
pengamatannya tidak begitu besar dan jumlah gerombol yang diinginkan tidak
diketahui sebelumnya.

Metode berhirarki dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu Agglomertive
hierarchical methods (Metode berhirarki pengabungan) dan Divisive hierarchical
methods (Metode berhirarki pembagian).

Pada metode berhirarki penggabungan, n objek dikelompokkan kedalam n
gerombol, yang masing-masing terdiri dari satu oﬁjek. Selanjutnya gerombol yang

jaraknya berdekatan digabungkan menjadi satu gerombol. Demikian seterusnya
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sampai seluruh objek digabung dalam satu gerombol. Sedangkan pada metode

berhirarki pembagian, seluruh objek dianggap berada pada satu gerombol.

Selanjunya objek yang jaraknya terjauh membentuk suatu gerombol sendiri.

Demikian seterusnya, sampai terbentuk gerombol-gerombol yang masing-masing

terdiri dari satu objek.
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Algoritma metode gerombol berhirarki adalah sebagai berikut :

Dimulai dengan N gerombol, setiap gerombol berisi satu objek dengan

matriks jarak D = {dy}berukuran NxN.

Cari gerombol dengan jarak paling dekat. Misalkan gerombol dengan jarak

terdekat adalah gerombol A dan B dengan jarak d(A,B).

Gabungan gerombol A dan B. Beri label baru yang dibentuk gerombol

(AB). Perbaiki jarak gerombol A dan B dengan gerombol lainnya dengan

cara:

a. Menghilangkan baris dan kolom yang terhubung kegerombol A dan B.

b. Menambahkan sebuah baris dan kolom yang akan menunjukkan jarak
antara gerombol (AB) dan gerombol-gerombol lainnya.

Ulangan langkah 2 dan 3 hingga seluruh objek tergabung dalam satu

gerombol.

Metode Perbaikan Jarak
Setiap terbentuknya satu gerombol baru, dilakukkan perbaikan jarak antara

gerombol baru dengan gerombol yang sudah ada. Terdapat beberapa metode

perbaikan jarak, antara lain :
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Metode Pautan Tunggal (Single Linkage atau Nearest Neighbor Method)

Misalkan obyek A digabung dengan objek B di dalam suatu
gerombol (AB). Ukuran jarak antara gerombol (AB) dan gerombol
lainnya, misalkan C adalah :

diin,c) ™ 10 D) SR - ve s ik INL Joip eagesopesssransessiansanssssns (2.4.3.1)
dengan : dy ¢ = jarak antara gerombol A dan gerombol C

dgc) = jarak antara gerombol B dan gerombol C

dusc) = jarak antara gerombol (AB) dan gerombol C
Metode Pautan Lengkap (Complete Linkage atau Furthest Neighbor
Method)

Misalkan obyek A digabung dengan obyek B di dalam suatu
gerombol (AB). Ukuran jarak antara gerombol (AB) dan gerombol
lainnya, misalkan C adalah:

dupcy = WX {ducrdmal iniaascinsaissinaisssm (24.3.2)
Dengan : dj ) = jarak antara gerombol A dan gerombol C

dgc) = jarak antara gerombol B dan gerombol C
dusc) = jarak antara gerombol (AB) dan gerombol C
Metode Pautan Rataan (4verage Linkage)

Pautan rataan memperlakukan jarak antara dua gerombol sebagai
rataan jarak setiap anggota gerombol dengan gerombol lainnya.

Awalnya dimulai dengan menentukan jarak matriks D = {d;}, untuk
menemukan obyek terdekat, misalnya A dan B. Obyek-obyek tersebut

digabungkan untuk membentuk gerombol (AB).
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Ukuran jarak antara gerombol (AB) dan gerombol lainnya, misalkan C

adalah:
dusc) = w ....................................................... (2.4.3.3)
(4B)
dengan : Nyg) = jumlah obyek dalam gerombol (AB)
dus,c) = jumlah antara gerombol (AB) dan gerombol C
duc) = jarak antara gerombol A dan gerombol C
dpc = jarak antara gerombol B dan gerombol C

4. Metode Sentroid
Metode ini digunakan dengan mempertimbangkan hubungan
sebelumnya antara semua obyek yang terlibat dalam perbaikan jarak.
Misalkan obyek A dan B digabung di dalam suatu gerombol (AB). Ukuran
jarak antara gerombol (AB) dan gerombol lainnya, misalkan C adalah:

N, N N,N,

diascy = "mdu.m +m (8C) ~ mdma) - (243.4)

Dengan : Ny, = jumlah obyek dalam gerombol A
Nus) = jumlah obyek dalam gerombol B
dusc) = jarak antara gerombol (AB) dan gerombol C
dip) = jarak antara gerombol A dan gerombol B
dug = jarak antara gerombol A dan gerombol C
dpo = jarak antara gerombol B dan gerombol C

Pada Analisis gerombol, proses pengerombolan digambarkan dalam

bentuk dendogram. Contoh adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1.3 Contoh Dendogram Hasil Analisis Gerombol

Gambar 2..3.4.1 Contoh bentuk dendrogram

Pada gambar di atas, obyek A dan B digabung dengan das = 2,5. Penggabungan
selanjutnya dilakukan terhadap gerombol C dan D dengan dcp = 7,5. Seterusnya,
sampai diperoleh satu gerombol yang merupakan penggabungan gerombol ABCD
dengan gerombol E, dengan dapcpe = 30.

Salah satu cara untuk menentukan banyak gerombol akhir adalah melalui
pemotongan dendogram pada selisih jarak terbesar antar jarak penggabungan.
Pada contoh di atas, selisih jarak terbesar terjadi pada jarak penggabungan 7,5 dan
22,5 yaitu 15, sehingga dihasilkan 3 gerombol, yaitu AB, CD, E. Dalam

penentuan gerombol ini, pertimbangan dari analisis sangat dibutuhkan.
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2.5 Kerangka Konseptual

X; = Menyusun rencana pembelajaran

X, = Mengorganisasikan materi

pembelajaran
X Z

X; = Strategi pembelajaran : ' Gi
No' I Z G,

X4 = Penguasaan dan menyajikan
materi i Z; G;

Xs = Tugas bagi peserta didik yang

lebih cepat menguasai materi

Ya Z, G,

X5 = Nilai ulangan harian

Gambar 2.5.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Dari pembahasan pada sub bab 2.1 maka dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa variabel pembentuk kinerja guru yang nantinya akan dianalisis dalam
penelitian ini dengan menggunakan analisis faktor.

Variabel-variabel pembentuk kinerja guru yang akan diamati dalam
penelitian ini terdiri dari 25 variabel. Untuk X, didefisikan sebagai Mermnyusun
rencana pembelajaran, X, sebagai Mengorganisasikan materi pembelajaran, X3
sebagai Strategi pembelajaran, X; sebagai Penguasaan dan menyajikan materi
pembelajran, Xs sebagai Tugas bagi peserta didik yang cepat, Xs sebagai

Meningkatkan kualitas pembelajaran, X; Sebagai Dorongan munculnya

£ ..
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pembelajaran yang kondusif, X3 sebagai Kesempatan bertanya pada siswa, Xo
sebagai Pengguanaan media pembelajaran, X, sebagai Aplikasi contoh soal, X;;
sebagai Mengelola interaksi, X;, sebagai Kiat belajar siswa, X3 sebagai
Membimbing peserta didik, X,s sebagai Perhatian pada siswa, Xs sebagai
Motivasi belajar untuk siswa, X;s sebagai Merencanakan penilaian hasil belajar,
X7 sebagai Melakukan penilaian hasil belajar, X,s sebagai manfaat penilaian hasil
belajar, X9 sebagai Mengetahui tingkat kemampuan siswa di awal semester, Xao
sebagai Pekerjaan/tugas peserta didik, X; sebagai Kegunaan nilai hasil
ulangan/tugas peserta didik, X2, sebagai Hasil penilaian yang akurat, X,; sebagai
Mengetahui kemajuan belajar peserta didik, X,4 sebagai Lembar jawaban ulangan
dan tugas peserta didik, X,s Sebagai Nilai ulangan harian. Sedangkan Y, Y, Y3,
..., Yp adalah faktor yang akan dibentuk dengan menggunakan analisis faktor,
Z,, 2, Zs, ..., Z, jika faktor yang tertentuk masih banyak maka dilakukan analisis
faktor kembali dengan Z,, Z,, Z, ..., Z, sebagai variabel baru. G,, G, G, ... G,

adalah gerombol yang dibentuk.



BAB III

BAHAN DAN METODOLOGI

3.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil kuesioner
yang diberikan kepada guru yang bertugas di SMA Negeri 1 Batang Anai dan
Guru SMA Negeri 1 Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman.
3.1.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah guru SMA Negeri 1 Batang Anai dan SMA
Negeri 1 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman tahun 2008. Jumlah anggota
populasi 130 orang. Sebaran populasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1.1.1. Populasi Penelitian

No. Sekolah Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. | SMA Negeri 1 Batang Anai 13 47 60
2. | SMA Negeri 1 Nan Sabaris 14 56 70
Total Jumlah 27 103 130

Sumber Data : SMA N 1 Batang Anai dan SMA N 1 Nan Sabaris.

3.1.2 Sampel
Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah semua populasi. Sebaran

sampel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1.1.2. Karakteristik Responden Guru-guru dari SMA Negeri | Batang  Anai dan SMA Negeri | Nan

Sabaris.
" | Pendidikan | Golongan MasaKega | Jenis
No Sekolah Jml Kelamin
Guru | S, S, | ‘Il | IV. | <10th | >10Th | Pr | Lk
1. SMAN 1 Bt. Anai 60 57 3 42 18 26 34 47 13,
y 2 SMAN 1 Nan Sabaris 70 68 2 39 31 10 60 56 14

Jumlah 130 125 5 81 49 36 94 103§ 27
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3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam suatu
penelitian. Menurut Riduwan (2003) instrument diartikan sebagai alat Bantu
penelitian, merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam bentuk benda .
Misalnya, angket (guestionnare), daftar cocok (cheeklist), skala (scale), pedoman
wawancara (interview guide atau interview schedule), soal ujian (soal tes atau tes,
inventory) dan sebagainya.

Instrumen dalam penelitian ini adalah tentang kinerja guru dalam proses
belajar mengajar berupa angket. Angket (kuesioner) adalah sejumlah pernyataan
tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden.

Kuesioner terdiri dari 26 butir pernyataan sebagai peubah. Semua butir
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban. Untuk skor masing-masing item pada
pernyataan adalah 1 untuk jawaban ke-1, 2 untuk jawaban ke-2, 3 untuk jawaban

ke-3, 4 untuk jawaban ke-4, dan 5 untuk jawaban ke-5.

3.3 Variabel-Variabel Penelitian
Data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan
dengan menggunakan kuisioner.
Peubah-peubah (variabel-variabel) dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
X; = Menyusun rencana pembelajaran
X = Mengorganisasikan materi pembelajaran

X3 = Strategi pembelajaran
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X4 = Penguasaan dan menyajikan materi pembelajaran
Xs = Tugas bagi peserta didik yang lebih cepat menguasai materi ajar
Xs =Meningkatkan kualitas pembelajaran

X; = dorongan munculnya pembelajaran yang kondusif
Xz = Kesempatan bertanya pada siswa

Xg = Penggunaan media pembelajaran

X0 = Aplikasi contoh soal

X1 = Mengelola interaksi

X2 =Kiat belajar siswa

X;3 =Membimbing peserta didik

X4 = Perhatian pada siswa

X,5 = Motivasi belajar untuk siswa

Xis = Merencanakan penilaian hasil belajar

X;7 = Melakukan penilaian hasil belajar

X,s = Manfaatkan penilaian hasil belajar

X,o = Mengetahui tingkat kemampuan siswa diawal semester
X = Pekerjaan/tugas peserta didik

X2 = Kegunaan nilai hasil ulangan/tugas peserta didik
X2 = Hasil penilaian yang akurat

X3 = Mengetahui kemajuan belajar peserta didik

Xas = Lembar jawaban ulangan dan tugas peserta didik

X,s = Nilai ulangan harian
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3.4 Metode
3.4.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner langsung
kepada guru yang dijadikan sampel. Kuesioner diberikan disertai dengan alternatif
jawaban. Selanjutnya, guru sebagai respon dapat memilih alternatif jawaban
tersebut. Responden secara objektif dapat memberikan jawaban sesuai dengan

pengalaman dan keadaan yang sesungguhnya.

3.4.2. Metode Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian yaitu:

1. Melakukan uji coba kuesioner yang terdiri dari :

e Uji Validitas Kuesioner
Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur atau instrumen

penelitian mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penelitian ini
dikatakan valid apabila tidak terjadi penyimpangan terhadap data yang
dikumpulkan dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek. Rumus
yang digunakan dalam mencari validitas butir pernyataan adalah rumus
korelasi product moment, yaitu:

ny. % —[ix,j Zy)

fey = e 2"“‘ = S SR - (3.4.2.1)
k k n n 2
J{"quz ‘[Z"UJ H"ZJ’:Z —(Z}’.] }

Keterangan :

r = Nilai korelasi product moment pertanyaan ke-j

.I'}y




36

Xij = Skor jawaban ke-j untuk respon ke-i

Yi = Skor total respon ke-i untuk semua butir pertanyaan ke-j
k

ny = Total skor jawaban ke-j semua responden

j=1

Z ¥, = Jumlah dari total skor jawaban semua respon

i=1

z x, ¥, = Total dari hasil kali skor jawaban ke-j untuk respon dan Skor total

P

responden ke-i untuk semua butir pertanyaan ke-i
n = Jumlah responden
k = Jumlah pertanyaan
Kesimpulan diambil dengan membandingkan nilai Iy dengan
menggunakan tabel r kritis Pearson. Jika Tuum > Tuw , maka pertanyaan
tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika ryuw, < Tes maka

pernyataan tersebut tidak valid.

Uji Reabilitas Kuesioner

Keterandalan/reliabilitas adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana skor observasi berkorelasi dengan skor
sebenarnya. Keterandalan menunjukkan tingkat konsistensi alat ukur jika
dipakai untuk mengukur gejala yang sama pada waktu yang berbeda. Salah
satu cara untuk menguji keterandalan adalah dengan menggunakan metode
Cronbach Alpha (a). Nilai koefisien keterandalan berkisar antara 0 sampai
1. Jika nilai a adalah 0,6 atau lebih, maka kuesioner dinyatakan telah baik

untuk mengukur gejala yang ingin diukur.
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Rumus perhitungan keterandalan kuesioner dengan metode Cronbach
Alpha yaitu ; (Arikunto, 2006)

i 2

S

a:( k - g
k

1 1 I i (3 041202)

S -2 - i=1 o= i=1
xJ n nz
n n 2
p2¢ iy (ZY,-)
+] i=] i=1l
Sy - ‘n - x|
Dimana :
a = Koefisien keterandalan
Sxf = Varians jawaban ke-j
S,? = Varians total
k = Jumlah pernyataan

2. Melakukan Pengukuran Kecukupan Penarikan contoh
Untuk mengukur kecukupan penarikan contoh pada penggunaan analisis
faktor digunakan nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin). Nilai KMO dapat dihitung
dengan rumus :

wo- ($37) [(£34+334)

i=l j=1 i1 j=1 i=1 j=1
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dengan :

r;j = nilai korelasi peubah ke-i dengan peubah ke-j

k;; = nilai korelasi parsial peubah ke-i dengan peubah ke-j

dimana :

Jjika nilai KMO > 0,5 maka analisis dapat dilanjutkan

Jjika nilai KMO < 0,5 maka analisis dapat ditolak

Untuk melihat peubah mana saja yang layak untuk dibuat analisis faktor

digunakan ukuran kecukupan penarikan contoh (Measure of Sampling

Adequacy atau MSA) tiap peubah dengan nilai berkisar antara 0 sampai 1,

dengan kriteria :

1. MSA = 1, berarti peubah tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan peubah
lain.

2. MSA > 0,5, berarti peubah masih dapat diprediksi dan dapat dianalisis
lebih lanjut.

3. MSA <0,5, berarti peubah tidak dapat diprediksi dan tidak dapat dianalisis
libih lanjut atau dikeluarkandari peubah lainnya.

Sedangkan untuk menguji hipotesis bahwa peubah tidak saling
berkorelasi dalam populasi digunakan uji Bartlett. Nilai uji Bartlett didekati
dengan Chi-Square. Dengan statistik uji yaitu:

x* =[(n-1)-1/6(p +1+2/ p)fing| + pin(1/ p)3 1,
df =(p-1)p-2)/2
Dengan: P = Jumlah variabel

n = Jumlah sampel
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Q = determinan matriks korelasi
I = akar ciri dari matriks korelasi
Angka signifikan > 0,05 maka H, diterima

Angka signifikan < 0,05 maka H, ditolak

3. Melakukan metode analisis faktor, yaitu metode komponen utama
Tujuan dalam penelitian ini untuk menentukan faktor-faktor yang
membentuk kinerja guru dengan menggunakan analisis faktor. Analisis faktor
digunakan untuk mereduksi atau meringkas data tujuannya adalah untuk
mencari peubah baru yang tidak saling berkorelasi dengan jumlahnya lebih

sedikit dari peubah asli.

4. Melakukan rotasi faktor, yakni rotasi ortogonal varimax

Setelah terbentuk peubah baru interpretasikan data dengan
mengintifikasikan peubah-peubah yang memiliki bobot faktor tersebut pada
masing-masing faktor, menentukan peubah yang memilki hubungan yang
nyata pada masing-masing faktor. Jika mutlak bobot faktor 0,3 dianggap
memiliki hubungan nyata dengan faktor.

Jika bobot yang dihasilkan masing-masing faktor masih sulit untuk
diinterpretasikan maka dilakukan rotasi faktor. Rotasi yang digunakan
adalah rotasi orthogonal varimax karena rotasi ini paling sering dilakukan
pada aplikasi dengan mengambil nilai terbesar dari bobot faktor yang

terbentuk.
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5. Menginterpretasikan faktor
Langkah-langkah yang digunakan dalam menginterpretasikan model
faktor yang terbentuk adalah :
1. Identifikasi peubah-peubah yang memiliki bobot faktor mutlak terbesar
pada masing-masing faktor. -
2. Tentukan peubah-peubah yang memiliki hubungan yang nyata pada
masing-masing faktor.

3. Interpretasikan dan berikan nama pada setiap faktor yang terbentuk.

6. Jika analisis faktor yang didapatkan terlalu banyak maka dilakukan analisis
faktor lagi, sehingga faktor-faktor yang didapatkan lebih mudah

diinterpretasikan.

7.  Analisis Gerombol
Metode yang digunakan dalam analisis gerombol adalah metode
berhirarki . Pada metode berhirarki penggabungan, n objek dikelompokkan
ke dalam gerombol yang masing-masing terdiri dari satu objek. Selanjutnya
gerombol yang jaraknya berdekatan digabungkan menjadi satu gerombol.
Demikian seterusnya sampai seluruh objek digabung dalam satu gerombol.
Salah satu cara untuk menentukan banyak gerombol akhir adalah melalui

pemotongan dendrogram pada selisih jarak terbesar antar jarak

penggabungan.



Metode Analisa Data

Uji coba Kuesioner

'

Uji Validitas dan Reliabelitas

3

Penyebaran Angket

A

Pengukuran Kecukupan Penarikan Contoh

A

Melakukan Analisis Faktor yaitu Metode Kompnen
utama

l

Melakukan Rotasi Faktor, Yakni Rotasi Faktor
Ortogonal Varimax

v

Interpretasi faktor

Mengelompokkan

Gambar 3.4.2.1 Langkah-langkah Tehnik Analisa Data



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan pada masing-masing pernyatan setelah diberi
skor. Dengan menggunakan persamaan (3.3.2.1), diperoleh nilai korelasi (r) antara
skor pernyataan dengan total skor untuk masing-masing pernyataan (perhitungan
pada Lampiran 3). Nilai riuse diperoleh dari r Kritis Pearson untuk taraf kesalahan 5
% dengan derajat bebas n-1 adalah 128 yaitu sebesar 0,159. Rekapitilasi nilai r hasil
uji validitas untuk masing-masing pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4.1.1.

Tabel 4.1.1. Rekapitulasi Nilai r untuk Pengujian Validitas Kuesioner (rusg = 0,159

Pernyataan Thitang Keterangan Pernyataan Thitung Keterangan
X, 0,516 Valid X4 0,452 Valid
X, 0,464 Valid Xis 0,308 Valid
X; 0,471 Valid Xis 0,398 Valid
X4 0,350 Valid X7 0,238 Valid
Xs 0,512 Valid Xig 0,267 Valid
Xs 0,433 Valid X9 0,328 Valid
X5 0,426 Valid Xao 0,352 Valid
Xz 0,344 Valid Xy 0,426 Valid
Xy 0,163 Valid X 0,427 Valid
X0 0,071 Tidak Valid X3 0,285 Valid
X1 0,369 Valid Xa4 0,372 Valid
X2 0,471 Valid Xos 0,400 Valid
X3 0,174 Valid Xsg 0,379 Valid

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pernyataan 10 tidak valid atau
memiliki nilai Mhitng < Tiabel, artinya informasi yang diberikan dari pernyataan tersebut
tidak akurat sehingga pernyataan tersebut tidak dapat digunakan untuk pengujian

selanjutnya.



43

4.2 Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas/keterandalan kuesioner dilakukan
dengan menggunakan Metode Cronbach Alpha seperti pada persamaan (3.3.2.2).

Dengan hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4, diperoleh

. =[ 26 Il - 32,5827] 073029

26-1 109,41

Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan pada kuesioner sudah terandal karena

memiliki nilai & > 0,6

4.3 Analisis Responden

Responden terdiri dari 130 guru-guru dari dua SMA yaitu 60 orang guru SMA
Negeri 1 Batang Anai dan 70 orang guru SMA Negeri 1| Nan Sabaris dengan 27
orang guru laki-laki dan 103 orang guru perempuan . Dari tabel 3.1.2 pada Bab III
terlihat bahwa 79% responden berjenis kelamin perempuan, 21% responden berjenis
kelamin laki-laki. Masa kerja di atas10 tahun 72%, dan masa kerja kurang dari 10
tahun 28%. Golongan ITI 62% dan golongan IV 38%. Pendidikan terakhir S; 96% dan
Sz 4%.

Dari deskriptif data yang disajikan pada diagram lingkaran gambar 4.3.1 sampai
gambar 4.3.13 persentase jawaban responden terhadap peubah 1 (X;) sampai dengan
peubah 25 (X3s5) di bawah ini:



Menyusun rencana Pembelajaran, guru Untuk mengorganisasikan materi
Frequency
194, Memedomani RPP teman sejawat Friguancy
Memanfaatkan Memedomani RPP guru dari RPP yg disusun teman sejawat
lingkungan, silabus, 3% sekolah lain harian

buku teks, buku refensi
: 15%Menggunakan silabus dan
buku teks sebagai acuan

Proses belajar yang optimal Materi pembelajaran,

Gambar 4.3.1 Diagram lingkaran Data Dalam menyusun program Pengajaran
Gambar 4.3.1 memperlihatkan sebaran jawaban dari pertanyaan kuesioner yang

diberikan kepada guru. Dimulai dari dalam menyusun rencana pembelajaran, 59%
guru  memanfaatkan lingkungan, silabus, buku teks, dan buku. Untuk
mengorganisasikan materi pembelajaran, guru membaca silabus, buku ajar/pelajran
siswa, danRpp yang disusun sendiri 40%. Untuk menjamin terjadinya proses belajar
yang optimal, guru mengaplikasi strategi pembelajaran sesvai dengan karakteristik
peserta didik, materi dan lingkungan sebesar 78%. Berkenaan dengan materi

pembelajaran, guru cukup menguasai dan mudah menyajikan 57%.
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Frequency
cepat menguasai materi meningkatkan kualitas
Kompetensi baru
11%Soal-soal latihan
yg sulit dan
materi baru

1997 ugas mandiri, soal-
soal latihan dan materi
baru

Tambahan materi periuasan,
13% tugas dan soal-soal

Frequency

melaksanakan pembelajaran
mendorongan kondusif

Saya%-upukm' kekurangan siswa
5% Mencatatkan tujuan dan materi

51%

47%

Gambar 4.3.2 Diagram Lingkaran Data menyusun dan melaksanakan
pembelajaran

Bagi peserta didik yang lebih cepat menguasai materi ajar guru memberikan
tambahan materi berupa perluasan dan pendalaman, tugas dan soal sebanyak 52%.
Untuk menigkatkan kualitas pembelajaran, yang guru lakukan mempelajari referensi
baru sebanyak 41%. Untuk mendorong munculnya pembelajaran yang kondusif, guru
menciptakan belajar yang menyenangkan sebesar 51%. Ketika melaksanakan
pembelajaran, Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk memberikan

komentar berdasarkan pengalaman sebesar 47%.




Menggunakan media: Contoh Aplikasi
9%  Buku teks Apabila diminta siswa
Secara spontan
22% menurut
pengalaman
Bukuwbdm
0%
Melasanakan Pembelajran
Lebih memperhatikan siswa vg cepat
2%
18% Memperlakukan

Gambar 4.3.3 Diagram Lingkaran Data melaksanakan pembelajaran

Gambar 4.3.3 memperlihatkan sebaran jawaban dari pertanyaan kuesioner yang
diberikan kepada guru. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru menggunakan
media buku teks dan buku rujukan sebesar 42%. Sewaktu melaksanakan
pembelajaran, guru berusaha memberi contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari
dari konsep yang dibahas 60% sesuai dengan tuntutan materi. Dalam melaksanakan
pembelajaran, guru berusaha melayani siswa sesuai dengan kondisi masing-masing
sebesar 68%.

Pada gambar 4.3.4 memperlihatkan sebaran jawaban sebagai berikut : Untuk

mengetahui kiat belajar siswa, guru menanyakan kepada peserta didik cara mengatasi
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kesulitan sebesar 39%. Guru berusaha untuk membimbing peserta didik dalam hal

kerohanian, kreatifitas, dan karya ilmiah 39%.

kiat belajar siswa membimbing peserta didik

Dengan
1% 8% belajar

Gambar 4.3.4 Diagram lingkaran Data mengelola Interaksi dengan siswa.

Untuk Gambar 4.3.5 Guru menjelaskan, ketika mengajar guru memperhatikan
semua siswa dengan karakteristik masing sebesar 78%. 52% Motivasi ditumbuhkan
kepada siswa yang menunjukan penurunan prestasi. Dalam merencanakan penilaian
hasil belajar, guru menyusun dan melaksanakan penilaian sesuai kebutuhan siswa
sebesar 47%. Dalam melakukan penilaian hasil belajar, 61% guru menggunakan

tehnik penilaian yang sesuai dengan materi.
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8% Siswa yg lamban memahami

Siswa yg mau bertanya
8% dan menjawab

Merencanakanpenilaian Hasil belajar
Menulis butir soal yg mudah dijawab
2%

. Motivasi:.

Siswa yang menyukai
mata pel yg saya ampu

5% 5o, Siswa yg tenang dim
belajar

Melakukan penilaian hasil belajar

m .
5% gogportopolio

Gambar 4.3.5 Diagram lingkaran Data mengelola Interaksi dengan siswa dan

penilaian hasil belajar.
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Manfaatkan penilaian hasil belajar

Pekerjaan peserta didik

Pada setiap awal semester

Bertanya kepada guru lain
5% Memberikan tes tes
11%lisan

Mendiskusi
Tingkat 36%
ketuntasan

28% Melakukan tes awal

Nilai hasil ulangan/tugas
Bahan diskusi

Kepentingan

18% 16% Mmengisi rapor

i N

42%

14%

Gambar 4.3.6 Diagram lingkaran Data penilaian hasil belajar.

Pada gambar 4.3.6 menjelaskan jawaban dari guru, Untuk memanfaatkan

penilaian hasil belajar dalam menentukan tingkat ketuntasan belajar, 45% guru

menyiapkan program remedial. Pada setiap awal semester, 36% guru mendiskusikan

tingkat ketuntasan. Pekerjaan peserta didik yang telah diperiksa dikembalikan dan

soal dibahas sebesar 35%. 42% nilai hasil ulangan/tugas peserta didik digunakan

untuk bahan perbaikan.
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haoll pentiaian kemaj fatPRYONGDserta didik
1% Waktu ditanya orang tua
2% Setiap akhir semester

—— 9% Tengah dan semester

Tes lisan, tugas dan

ulangan harian . )
setiap unit

Ulangan akhir

semester dan

ulangan harian

14%
Lembar jawaban ulang nilai ulangan harian

15%

Gambar 4.3.7 Diagram lingkaran Data Analisis penilaian hasil belajar

Untuk mendapatkan hasil penilaian yang akurat, biasanya guru menggunakan
berbagai tehnik penilaian sebesar 41%. 49% Guru berusaha mengetahui kemajuan
hasil peserta didik pada akhir setiap unit. Lembar jawaban ulangan dan tugas peserta
didik, dikoreksi guru dan dianalisa untuk mengetahui kompetensi yang belum dan
sudah dikuasai sebesar 50%. 58% bagi peserta didik yang memperoleh nilai ulangan

harian atau ulangan umum jelek, remedi dan menguji kembali semua soal.
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4.4 Analisis Hasil Penelitian
4.4.1 Ukuran Kecukupan Penarikan Contoh

Untuk mengukur kecukupan penarikan contoh pada penggunaan analisis faktor
digunakan nilai KMO (Kaisar-Meyer-Olkin) dan untuk menguji hipotesis apakah
analisis faktor merupakan analisis yang tepat digunakan' atau tidak, digunakan Uji
Bartlett serta untuk menentukan peubah mana yang layak untuk diaplikasikan pada
analisis faktor, digunakan Measure of Sampling Adequacy (MSA). Dengan bantuan
software SPSS for wndows versi 11 diperoleh nilai KMO dan hasil Uji Bartlett
sebagai berikut :

Tabel 4.4.1.1 Nilai KMO dan Hasil Uji Bartlett

Nilai KMO 0,620
Pendekatan. Chi-kuadrat 647,283

Uji Barlett’s Derajat kebebasan 325
Nilai signifikan 0,000

Pada tabel di atas diperoleh tingkat signifikan Bartlett’s Test = 0,000 < 0,05 dan
nilai KMO MSA = 0,620 > 0,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa analisis faktor
merupakan analisis yang tepat untuk menganalisa data. Untuk melihat peubah mana
yang layak untuk dialokasikan pada analisis faktor, digunakan Measure of Sampling
Adequacy (MSA) untuk setiap peubah. Nilai MSA setiap peubah terdapat pada
Lampiran 5. Dari lampiran 5 tersebut dapat dilihat bahwa nilai MSA untuk setiap
peubah lebih besar dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa ke-25 peubah layak untuk

diaplikasikan pada analisis faktor.
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4.4.2 Analisis Komponen Utama

Persyaratan untuk melanjutkan keproses analisis faktor sudah terpenuhi maka
dengan melakukan ekstraksi terhadap sekumpulan peubah yang ada sehingga akan
terbentuk satu atau lebih factor. Dengan Analisis Komponen Utama (AKU), dapat
dibentuk 25 faktor bersama yang bertanggung jawab terhadap pola keragaman
peubah-peubah asal.

Pada tabel berikut disajikan nilai karakteristik dari matrik peragam. Nilai
karakteristik tersebut disusun dalam urutan yang semakin menurun dan nilai tersebut

menunjukkan besarnya kontribusi dari masing-masing faktor terhadap keragaman

total peubah asal.
Tabel 4.4.2.1 Nilai Karakteristik dari 25 Peubah
Nilai Karakteristik
Total % Keragaman % Kumulatif

1 3.902 15.608 15.608
2 1.906 7.623 23231
3 1.665 6.659 29.890
4 1.573 6.294 36.184
5 1.359 5.434 41.618
6 1.328 5.310 46.928
7 1:257 5.029 31.957
8 1.087 4.350 56.307
9 1.059 4.238 60.545
10 1.024 4.096 64.641
11 0.975 3.899 68.539
12 0.893 3.574 72.113
13 0.844 8:377 75.490
14 0.803 3.211 78.701
15 0.707 2.828 81.529
16 0.666 2.666 84.195
17 0.594 2.376 86.571
18 0.574 2.294 88.865
19 0.541 2.165 91.030
20 0.498 1.993 93.023
21 0.454 1.817 94.841
22 0.369 1.478 96.317
23 0.322 1.288 97.605
24 0.319 1.277 98.882
28 0.28 1.118 100,000
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Akar karakteristik disusun dengan nilai semakin menurun. Akar karakteristik
yang kurang dari satu tidak digunakan dalam menentukan jumlah faktor yang akan
dibentuk, sehingga diperoleh sepuluh faktor pembentuk kinerja guru. Besar
keragaman yang mampu dijelaskan sepuluh faktor tersebut adalah 64,641 %.

Pada faktor 1 menyerap varian sebesar 3,902 dan diperoleh persentase
keragaman kumulatif (3,902/25) x 100% = 15,608% terhadap seluruh varian.
Kemudian faktor 2 menyerap varian sebesar 1,906 dan diperoleh persentase
keragaman kumulatif (1,906/25) x 100% = 7,624% + 15,608 = 23,231%. Persentase
keragaman kumulatif factor 3 adalah 29,890%, factor 4 adalah 36,184%, faktor 5
adalah 41,618%, faktor 6 adalah 46,928%, faktor 7 adalah 51,957%, faktor 8 adalah
56,307%, faktor 9 adalah 60,545% dan faktor 10 adalah 64,641%.

Pada Tabel 4.4.2.2 diperlihatkan nilai komunalitas dan ragam spesifik dari
masing-masing-masing peubah yang merupakan hasil ekstraksi dengan menggunakan
AKU. Nilai komunalitas adalah jumlah dari suatu peubah yang dijelaskan oleh faktor
yang terbentuk. Nilai komunalitas adalah jumlah ragam (bisa dalam persentase) dari
suatu peubah yang dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Untuk peubah X, diperoleh
0,669 yang artinya sekitar 66,9% dari peubah dapat dijelaskan oleh 10 faktor yang
terbentuk . Keragaman peubah X; lebih banyak diterangkan oleh faktor bersamanya
yaitu sebesar 64,6% dibandingkan dengan factor spesifiknya yaitu sebesar 35,4%.

Begitu juga dengan peubah yang lainnya.
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Tabel 4.4.2.2 Nilai Komunalitas Dan Ragam Spesifik Setiap Peubah

Peubah Komunalitas | Ragam Spesifik
Hi’ yi
X 0,669 0,331
X2 0,646 0,354
X3 0,587 0,413
). 0,582 0,418
Xs 0,502 0,498
Xs 0,807 0,193
X 0,594 0,406
Xsg 0,766 0,234
X9 0,671 0,329
X0 0,590 0,410
Xn 0,582 0,418
X2 0,705 0,295
X3 0,668 0,332
X4 0,689 0,331
Xis 0,609 0,391
Xi6 0,704 0,296
X7 0,627 0,373
Xis 0,687 0,313
X9 0,524 0,476
X20 0,546 0,456
X1 0,716 0,284
X2 0,740 0,260
X33 0,644 0,356
X24 0,576 0,424
X5 0,729 0,271

Dengan terbentuknya 10 faktor kinerja guru maka dapat diperoleh matriks
bobot faktor. Bobot faktor menunjukkan korelasi antara suatu peubah dengan sepuluh .

faktor tersebut. Bobot faktor sebelum rotasi dapat dilihat pada tabel berikut.
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Bobot faktor untuk semua peubah dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4.2.3 Bobot Faktor Sebelum Rotasi
Peubah Faktor

1 P 3 4 5 6 7 8 9 10
X1 0574 | -0.152 | -0.188 | -0.066 0.072 -0.148 0.305 -0.095 | -0.368 | -0.108
X2 0.467 0311 -0.108 0.152 -0.188 -0.367 | -0.130 | -0.299 | -0.093 0.105
X3 0592 | -0.153 -0.259 | -0.032 0.109 0.105 -0.253 | -0.079 0.088 -0.209
X4 0389 0.042 -0.104 0.155 -0.120 | -0.159 | -0.196 0347 0300 -0.326
X5 0.576 0.050 -0.286 0.120 0.131 -0.180 | -0.018 | -0.101 0.103 0.028
X6 0.526 0.130 -0.372 0.180 0.249 0.306 0.100 0.046 -0332 0.255
X7 0.497 0.123 -0.065 | -0.371 0.253 0.151 -0.304 0.048 -0.045 | -0.082
X8 0312 0232 0.199 0.024 0.326 0343 -0.091 -0.431 0382 -0.106
X9 0.008 0.381 0.556 -0.101 0.009 -0.069 0.271 0.199 -0.167 | -0.247

X10 0.443 | -0.292 0.060 0.069 -0.266 0.379 =0.272 0.074 -0.054 | -0.064
X1l 0.437 | -0.016 0.356 -0.111 0.190 -0.355 | -0.197 0.177 -0.090 | -0.106
X12 0.050 | -0.123 0.446 0.590 0.277 -0.186 0.061 0.091 -0.077 0.103
X13 0.435 0.279 -0.029 | -0.026 | -0.214 | -0.532 0.032 -0.153 0.205 0.065

X14 0308 | -0.585 | -0.020 | -0.273 0.254 -0.151 0.201 <0.121 -0.152 0.109

X15 0373 0.045 0.329 -0.103 0.494 0.041 -0.091 0.308 -0.007 | -0.007
X16 0237 | -0.062 -0.058 | -0227 | -0.060 0.227 0.497 0.225 0.446 0.197

X17 0.185 | -0.254 0.204 0.418 0217 0.037 0381 -0.315 0.142 -0.022

X18 0.331 0.418 -0.066 | -0.439 | -0.094 0.065 0.400 0.102 -0.141 -0.055
X19 0338 | -0.338 0.116 -0.295 -0.082 -0.189 0.146 0.032 0358 0.047

X20 0.430 0.163 -0.187 0.3% -0.259 0.012 0.186 0.208 -0.036 | -0.022

X21 0379 0.537 0.132 0.291 -0.024 0.249 0.006 0.138 0.110 0.296

X22 0.162 0.220 0.443 0344 | -0.197 0.059 -0.206 | -0.283 | -0.126 0.412

X23 0334 | -0.060 0347 0.010 -0.323 0214 0.151 -0.322 | -0.051 -0.359

X24 0.400 | -0.282 0214 0.118 -0.404 0.215 -0.009 0.063 -0.197 -0163

X25 0383 0.448 0223 0.025 -0.258 | -0.020 | -0.146 0.183 0.045 0.456

Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa peubah yang nyata pada 2 atau
lebih faktor sekaligus, seperti peubah X; yang nyata pada faktor pertama, ketujuh dan
kesembilan. Hal ini menyebabkan interpretasi terhadap faktor yang terbentuk masih
sulit untuk dilakukan. Sehingga untuk mempermudah interpretasi dapat dilakukan

rotasi faktor terhadap matriks bobot faktor asal.

4.4.3 Rotasi Faktor
Pada penelitian ini, rotasi faktor yang digunakan untuk mempermudah
interpretasi adalah rotasi varimax. Setelah dilakukan rotasi varimax, seluruh peubah

yaitu 25 butir pernyataan nyata dan dapat diinterpretasikan.



Berikut ditampilkan bobot faktor setelah dilakukan rotasi varimax :

Tabel 4.4.3.1 Bobot Faktor Hasil Rotasi Varimax
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Faktor
Variabel 1 2 3 4 S 6 7 8 9 10

X1 0293 0.201 0.388 0.089 0.582 -0.007 0.179 0.017 -0.024 -0.111
X2 0.747 0.072 0.187 0.002 -0.005 -0.002 -0.008 -0.174 0.051 0.122
X3 0230 0310 0.211 0.274 0.202 -0.213 -0.272 0.012 0.311 -0.246
X4 0326 0.243 -0.052 0.303 -0.214 -0.079 -0.064 0.122 -0.018 -0.501
X5 0.492 0.028 0.322 0.166 0.158 0.003 -0.172 0.092 0.178 -0.183
X6 0.070 0.074 0.871 0.101 0.115 -0.023 -0.089 -0.013 0.076 -0.012
X7 0.089 0.107 0228 0.518 0.105 -0.411 -0.040 -0.005 0.265 0.049
X8 0.067 0.023 0.068 0.160 -0.123 0.063 -0.010 0.071 0.835 0.101

X9 -0.030 0.014 -0.110 0.243 -0.145 0.126 0.774 -0.022 -0.030 0.085
X10 -0.044 0.696 0.143 0.145 -0.020 -0085 -0.220 0.045 0.069 0.001

X11 0.281 0.120 -0.101 0.652 0.142 0.099 0.129 -0.049 -0.055 0.032
X12 0.003 0.014 0.033 0.239 -0.064 0.788 0.018 -0.130 -0.067 -0.014
X13 0.791 -0.042 -0.057 0.067 -0.004 -0.024 0.087 0.153 0.006 0.030
X14 -0.023 0.069 0.046 0.188 0.750 0.089 -0.149 0.210 -0.032 0.090
X15 -0.095 -0.016 0.159 0.720 0.026 0.121 0.119 0.100 0.129 0.014
X16 -0.062 0.010 0.153 -0.049 0.008 -0.060 0.092 0.809 0.074 -0.055
X17 0.031 0.088 0.077 -0.127 0.238 0.627 0.017 0.139 0.347 -0.081
X18 0.171 -0.021 0.307 0.046 0.090 -0.395 0.565 0.267 0.018 0.076
X29 0.199 0.150 -0.241 0.182 0.284 -0.012 -0.077 0.533 0.027 0.009
X20 0.339 0.287 0418 -0.08 -0.176 0.120 0.103 0.117 -0.128 -0.285
X21 0.226 0.076 0.484 0.147 -0.544 0.137 0.126 0.156 0.156 0.154
X22 0.169 0.139 -0.054 0.134 -0.094 -0.125 0.094 0.009 0.085 0.794
X23 0.112 0.592 -0.110 -0.117 0.121 0.064 0.340 0 0.340 0.067
X24 0.026 0.740 0.060 0.026 0.08 0.071 0.080 0.029 -0.071 -0.003
X25 0.111 0.445 0.025 0.224 0.061 0.191 -0.359 0.348 -0.294 0.302

Mit

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

Wl brall s B

1. Faktor pertama adalah faktor yang menjelaskan peubah-peubah ;

a.

b.

X3 (Mengorganisasikan materi pembelajaran)

X4 (Penguasaan dan menyajikan materi pembelajaran)

-1K

arepm

Xs (Memberi tugas bagi peserta didik yang lebih cepat menguasai materi ajar)

Xi3 (Membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran)

Faktor ini dapat diberi nama faktor penguasaan materi.

2. Faktor kedua adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :

a. Xio (Mengaplikasikan contoh soal dalam melaksanakan pembelajaran)

b. X33 (Mengetahui kemajuan belajar peserta didik)
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c. X4 (Guna lembar jawaban ulangan dan tugas peserta didik di koreksi dan
dianalisa)

d. Xjs (Nilai ulangan harian)

Faktor ini dapat diberi nama faktor penilaian hasil belajar.

. Faktor ketiga adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :

a. X (Meningkatkan kualitas pembelajaran)

b. X3 (Pekerjaan/tugas peserta didik)

c. Xz (kegunaan nilai hasil ulangan/tugas peserta didik)

Faktor ini dapat diberi nama faktor manfaat penilaian

. Faktor keempat adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :

a. Xj7(Dorongan munculnya pembelajaran yang kondusif)

b. X, (Mengelola interaksi kelas)

c. Xis (Motivasi belajar untuk siswa)

Faktor ini dapat diberi nama faktor motivasi belajar

. Faktor kelima adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :

a. X, (Menyusun rencana pembelajaran)

b. X4 (Perhatian pada siswa saat mengajar)

Faktor ini dapat diberi nama faktor pelaksanaan pembelajaran

. Faktor keenam adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :

a. Xj2(Mengetahui kiat belajar siswa)

b. Xj7 (Alat yang digunakan dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa)

Faktor ini dapat diberi nama faktor hasil belajar
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7. Faktor ketujuh adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :
a. Xy (Penggunaan media dalam melaksanakan pembelajaran )
b. Xis(Memanfaat penilaian hasil belajar dalam menentukan tingkat ketuntasan
belajar)
Faktor ini dapat diberi nama faktor ketuntasan belajar
8. Faktor kedelapan adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :
a. Xj¢(Merencanakan penilaian hasil belajar)
b. Xj9(Mengetahui tingkat kemampuan siswa diawal semester)
Faktor ini dapat diberi nama faktor perencanaan pembelajaran
9. Faktor kesembilan adalah faktor yang menerangkan peubah-pebah :
a. Xj(Mengaplikasikan strategi pembelajaran, untuk terjadinya proses belajar
yang optimal)
b. X3 (Kesempatan bertanya pada siswa)
Faktor ini dapat diberi nama faktor strategi pembelajaran
10. Faktor kesepuluh adalah faktor yang menerangkan peubah-pebah :
a. X3 (Untuk mendapatkan hasil Penilaian yang akurat, menggunakan)

Faktor ini dapat diberi nama faktor teknik penilaian.

4.4.4 Keragaman Faktor
Keragaman faktor yang diterangkan oleh 10 faktor bersama, berbeda untuk
kondisi sebelum dilakukan rotasi dan setelah dilakukan rotasi varimax seperti terlihat

pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.4.4.1: Nilai Keragaman Faktor

Faktor | Sebelum rotasi | Setelah Rotasi Varimax
F, 15,608 8,297
F> 7,623 7,836
F; 6,659 7,346
Fay 6,294 7,167
Fs 5,434 6,418
Fs 5,310 6,194
F; 5,029 5,727
Fg 4,350 5,389
Fo 4,238 5,267
Fio 4,096 4,999

Untuk kondisi sebelum rotasi, selisih keragaman antar faktor terlihat beragam
tetapi setelah dilakukan rotasi varimax selisih keragaman antar faktor tidak terlalu
besar sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran keragaman di antara faktor yang
ada menjadi lebih merata.

Karena faktor yang terbentuk masih banyak, maka dilakukan analisis faktor
kembali. Faktor-faktor baru yang terbentuk didapat dari analisis sebelumnya dengan
menghitung rata-rata masing-masing peubah yang terdapat pada faktor-faktor yang
terbentuk pada analisis sebelumnya. Tujuan dilakukan analasis faktor kembali adalah
dengan faktor-faktor baru terbentuknya tersebut mudah diinterpretasikan. Sebagai
peubah-peubah yang baru yaitu :

Zy = Penguasaan materi

Z; = Penilaian hasil belajar

Z3 = Manfaat penilaian

Z4 = Motivasi belajar
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Zs = Pelaksanaan pembelajaran
Zg = Hasil belajar

Z7 = Ketuntasan belajar

Zg = Rencana pembelajaran

Zg = Strategi belajar

Z4o = Tehnik penilaian

4.5 Analisis Faktor Kedua
4.5.1 Ukuran Kecukupan Contoh

Untuk peubah-peubah yang baru Z; sampai dengan peubah Z,, dilakukan
kembali mengukur kecukupan penarikan contoh (Sampling Adequacy). Dengan
bantuan software SPSS for wndows versi 11 diperoleh nilai KMO dan hasil Uji
Bartlett sebagai berikut :

Tabel 4.5.1.1 Nilai KMO dan Hasil Uji Bartlett

Nilai KMO 0,720
Pendekatan. Chi-kuadrat | 186,704

Uji Barlett’s Derajat kebebasan 45
Nilai signifikan 0,000

Berdasarkan Tabel 4.5.1.1, maka nilai KMO yang diperoleh sebesar 0,720>0,5 ,
ini berarti analisis dapat dilakukan untuk menganalisis data. Hasil uji Bartlett’s
dengan pendekatan Chi Square sebesar 186,704 dengan derajat bebas 45 ternyata
signifikan pada taraf kesalahan 5% (0,000<0,5). Dari hasil tersebut berarti peubah-

peubah berkorelasi dalam populasi. Dan untuk melihat peubah mana yang layak
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untuk dibuat analisis faktor digunakan ukuruan kecukupan penarikan contoh
(Measure of Sampling Adequacy) atau MSA untuk setiap dapat dilihat pada lampiran
6. Nilai MSA yang diperoleh ternyata semua besar dari 0,5, ini berarti analisis factor

tepat digunakan sehingga analisis bisa dilanjutkan.

4.5.2 Analisis Komponen Utama untuk Analisis Faktor Ke Dua

Selanjutnya dilakukan analisis faktor yang kedua yaitu dengan melakukan
ekstraksi terhadap sekumpulan peubah yang ada sehingga terbentuk satu atau lebih
faktor..

Pada tabel berikut disajikan nilai karakteristik dari matrik peragam.

Tabel 4.5.2.1 Nilai Karakteristik dari 10 Peubah

Nilai Karakteristik
Total % Keragaman % Kumulatif
] 2,778 27,784 27,784
2 12717 12,770 40,554
3 1,070 10,701 51,256
4 1,014 10,136 61,391
5 0,898 8,978 70,369
6 0,777 7,770 78,138
7 0,691 6,906 85,004
8 0,578 5,781 90,826
9 0,495 4,949 95,775
10 0,423 4,225 100,000

Akar karakteristik disusun dengan nilai semakin menurun. Akar karakteristik
yang kurang dari satu tidak digunakan dalam menentukan jumlah faktor yang akan
dibentuk, sehingga diperoleh empat faktor pembentuk kinerja guru. Besar keragaman

yang mampu dijelaskan sepuluh faktor tersebut adalah 61,391%.
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Pada faktor 1 menyerap varian sebesar 2,778 dan diperoleh persentase
keragaman kumulatif (2.778 /10) x 100% = 27,784 terhadap seluruh varian.
Kemudian faktor 2 menyerap varian sebesar 12,770 dan diperoleh persentase
keragaman kumulatif (1,277/10) x 100% = 12,770 + 27,784 = 40,554. Faktor 3
menyerap varian sebesar 10,071 dan diperolehr persentase keragaman kumulatif
(1,070/10) x 100% = 10,516 + 40,554 = 51,256. Fakor keempat menyerap varian
sebesar 10,136 dan diperoleh persentase keragaman kumulatif sebesar 61,391%. Pada
langkah kelima proses pembentukan faktor berhenti karena total keragaman yang
diperoleh kurang dari satu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 4 faktor pertama
tersebut yang paling berperan dalam menjelaskan pola keragaman kinerja guru.
Besarnya keragaman yang mampu dijelaskan 4 faktor pertama adalah 61,391%.

Pada Tabel 4.5.2.2 nilai komunalitas dan ragam spesifik dari masing-masing

peubah.
Tabel 4.5.2.2 Nilai Komunalitas Dan Ragam Spesifik Setiap Peubah
Peubah Komunalitas | Ragam Spesifik
Hi’ vi
Z, 0,678 0,322
Z 0,520 0,480
Z3 0,724 0,276
Z4 0,611 0,389
Zs 0,347 0,653
Zs 0,655 0,345
Z7 0,564 0,436
Zg 0,709 0,291
Zy 0,674 0,326
Zyo 0,657 0,343
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Bobot faktor untuk semua peubah dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5.2.3 Bobot Faktor Sebelum Rotasi

Peubah Faktor
1 2 3 4
Z4 Penguasaan materi ,963| -418| ,418| -,102
Z; Penilaian hasil belajar ,534| 169 | -413| ,190
Z3 Manfaat penilaian 517 | -064| ,619| ,265
Z4 Motivasi belajar ,642 | -333| -273| -,119
Zs Pelaksanaan pembelajaran 913 | -,091 249 | -116
Zg Hasil belajar ,453| ,635| ,159| -,147
Z7 Ketuntasan belajar 441 ,039| -160| -585
Zg Rencana pembelajaran ,695| -296| -,368| ,054
Zg Strategi belajar ,385| ,098| -,134| ,706
Z1p Tehnik penilaian 450 670| ,039| -066

Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa peubah yang nyata 2 atau lebih
fakfor sekaligus, seperti peubah Z, yang nyata pada faktor pertama, kedua dan ketiga.
Hal ini menyebabkan interpretasi terhadap faktor yang terbentuk masih sulit untuk
dilakukan. Sehingga untuk mempermudah interpretasi dapat dilakukan rotasi faktor

terhadap matriks bobot faktor asal.

4.5.3 Rotasi Faktor
Pada penelitian ini, rotasi faktor yang digunakan untuk mempermudah
interpretasi adalah rotasi varimax. Setelah dilakukan rotasi varimax, seluruh peubah

dapat diinterpretasikan.



Berikut ditampilkan bobot faktor setelah dilakukan rotasi varimax :

Tabel 4.5.3.1 Bobot Faktor Hasil Rotasi Varimax

Peubah Faktor
1 2 3 4
Z4 Penguasaan materi ,260 J71 -,072 -,099
Z; Penilaian hasil belajar ,561 -,071 319 313
Z3 Manfaat penilaian -,051 , 182 174 ,282
Z4 Motivasi belajar , 135 262 -,013 -,044
Zs Pelaksanaan pembelajaran 235 ,504 ,183 -,068
Zg Hasil belajar ,032 154 , 794 -014
Z7 Ketuntasan belajar ,461 ,101 b,y e -,493
Zg Rencana pembelajaran ,802 210 ,007 ,145
Zy Strategi belajar ,243 ,090 327 ,768
Z4o Tehnik penilaian ,086 ,051 ,801 077

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor pertama adalah faktor yang menjelaskan peubah-peubah :

a. Z; (Penilaian hasil belajar)
b. Z4 (Motivasi belajar)
¢. Z; (Ketuntasan belajar)

d. Zg(Rencana pembelajaran)

Faktor ini dapat diberi nama faktor profesional guru

a. Z, (Penguasaan materi)
b. Z3; (Manfaat penilaian)

c. Zs (Pelaksanaan pembelajaran)

Faktor kedua adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :

Faktor ini dapat diberi nama faktor penguasaan pembelajaran

3. Faktor ketiga adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah :




a. Zs (Hasil belajar))

b. Zo (Teknik Penilaian)

Faktor ini dapat diberi nama faktor assesment (penilaian)
4. Faktor keempat adalah faktor yang menerangkan peubah-peubah
a. Zg (Strategi belajar)

Faktor ini dapat diberi nama faktor penguasaan metode

4.5.4 Keragaman Faktor
Keragaman faktor yang diterangkan oleh 3 faktor bersama, berbeda untuk

kondisi sebelum dilakukan rotasi dan setelah dilakukan rotasi varimax seperti terlihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.5.4.1: Nilai Keragaman Faktor

F1 F2 F3 F4

Sebelum Rotasi 27,784 | 12,770 | 10,701 | 10136
Setelah Rotasi Varimax | 19,051 | 16,229 | 15,569 | 10,543

Untuk kondisi sebelum rotasi, selisih keragaman antar faktor terlihat beragam
tetapi setelah dilakukan rotasi varimax selisih keragaman antar faktor tidak terlalu
besar sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran keragaman di antara faktor yang
ada menjadi lebih merata.

4.6 Analisis Gerombol
Penggerombolan dilakukan dengan menggunakan metoda berhirarki dan

metode perbaikan jarak yang digunakan adalah metode Pautan Rataan (Average

Linkage)
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Karakteristik pada setiap gerombol dapat disimpulkan berda;sarl_(an nilai rata-
rata gerombol pada skor faktor. Dalam hal ini diperoleh bahwa rata-rata skor faktor
adalah 0, dan simpangan adalah 1, sehingga kriteria pengelompokkan kinerja guru
adalah :

1.  Kelompok tinggi jika rata-rata skor faktor > 1
2. Kelompok sedang jika -1 < rata-rata skor faktor < 1
3. Kelompok rendah jika rata skor faktor < -1

Karakteristik pada tiap gerombol dapat disimpulkan berdasarkan nilai rata-rata
skor faktor masing-masing gerombol. Nilai rata-rata skor faktor setiap gerombol
dapat dilihat pada Tabel 4.6.1

Tabel 4.6.1 Nilai rata-rata Skor Faktor setiap gerombol

Faktor Gerombol
| 11 111 v v
n=124 n=3 n=1 n=1 n=1
1. F, (faktor profesional guru) -0,01640 0,01001 1,43083 0,33430 0,23967
2. F, (faktor penguasaan pembelajaran) | -0,06586 | -0,46812 0,05195 1,47045 0,69861
3. F; (faktor assesment) 0,02342 0,0679 0,41798 0,74921 -1,25388
4. F4 (faktor penguasaan metode) 0,09881 0,56837 0,17784 -0,30990 -0,34775

Dari Tabel 4.6.1 dapat dilihat karakteristik dari masing-masing gerombol.
Pada gerombol I dan gerombol II faktor profesional guru, faktor penguasaan
pembelajaran, faktor assesment, faktor penguasaan metode berada pada kelompok
sedang. Pada gerombol III, faktor prosefional guru berada pada kelompok tinggi,
sedangkan faktor penguasaan pembelajaran, faktor assesment, faktor penguasaan

metode  berada pada kelompok sedang. Gerombol IV, faktor penguasaan
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pembelajaran berada pada kelompok tinggi, sedangkan faktor profesional , faktor
assesment, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedang. Gerombol V,

faktor assesment berada pada kelompok rendah dan faktor profesional, faktor

penguasaan pembelajaran, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedang.




BABY

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dari 25 peubah. yang digunakan dalam penelitian ini, dapat direduksi menjadi
10 faktor yang membentuk kinerja guru yaitu: faktor Penguasaan materi, faktor
penilaian hasil belajar, faktor Manfaat penilaian, faktor Motivasi belajar, faktor
Pelaksanaan pembelajaran, faktor Hasil belajar, faktor Ketuntasan belajar, faktor
rencana pembelajaran, faktor strategi belajar, faktor tehnik penilaian. Kemudian
dilakukan lagi analisis faktor dengan faktor-faktor yang terbentuk sebagai variabel-
variabel baru sehingga tereduksi menjadi 4 faktor yaitu : faktor Professional guru,
faktor Penguasaan pembelajaran, faktor Assesment(Penilaian), faktor Penguasaan
metode.
Kemudian dari hasil analisis gerombol menghasilkan 5 gerombol. Dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Gerombol I, faktor profesional guru, faktor penguasaan pembelajaran, faktor
assesment, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedang.
2. Gerombol II faktor profesional guru, faktor penguasaan pembelajaran, faktor
assesment, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedang.
3. Gerombol III, faktor prosefional guru berada pada kelompok tinggi,
sedangkan faktor penguasaan pembelajaran, faktor assesment, faktor

penguasaan metode berada pada kelompok sedang.
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4. Gerombol IV, faktor penguasaan pembelajaran berada pada kelompok tinggi,

sedangkan faktor profesional , faktor assesment, faktor penguasaan metode
berada pada kelompok sedang.

Gerombol V, faktor assesment berada pada kelompok rendah dan faktor
profesional, faktor penguasaan 'pembelajaran, faktor penguasaan metode

berada pada kelompok sedang.

5.2 Saran

1.

Guru perlu secara bersama-sama atau sendiri-sendiri mengevaluasi
pelaksanaan tugas profesionalnya sebagai guru, sebagai upaya pengembangan
kompetensi professional akademik, kepribadian dan sosial.

Sekolah perlu memetakan kinerja guru dalam rangka perbaikan mutu layanan
dan proses pembelajaran.

Dalam rangka percepatan peningkatan mutu pendidikan, dinas pendidikan
perlu memprogramkan diklat profesi keguruan secara berkala dan

berkelajutan.
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Lampiran 2.
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Pernyataan

1. Tabel bantuan untuk menghitung nilai korelasi (r) butir pernyataan-1

mﬂmmﬂ X, x_u Mwm M\mu um~<m
1 4 16 101 | 10201 | 404
2 5 25 97 9409 | 485
3 -4 16 99 9801 | 396
-4 2 4 98 9604 | 169
5 3 9 100 | 10000 | 300
6 5 23 86 7396 | 430
7 5 25 102 | 10404 | 510
8 5 25 102 | 10404 | 510
9 1 1 85 7225 85

10 4 16 95 9025 | 380
11 3 25 109 | 11881 | 545
12 -+ 16 73 5329 | 292
13 4 16 116 | 13456 | 464
14 B 16 99 9801 | 396
15 4 16 99 9801 | 396
16 5 25 92 8464 | 460
17 -] 25 114 | 12996 | 570
18 4 16 94 8836 | 376
19 3 9 86 7396 | 258
20 4 16 94 8836 | 378
21 5 25 93 8649 | 465
22 5 25 119 | 14161 | 595
23 5 pria 117 | 13689 | 585
24 4 16 96 9216 | 384
25 5 25 121 | 14641 | 605
26 5 25 121 | 14641 | 605
27 4 16 106 | 11236 | 424
28 4 16 85 7225 | 340
29 5 25 102 | 10404 | 510
30 5 25 99 9801 | 495
31 3 9 89 7921 | 267
32 5 ) 104 | 10816 | 520
33 5 25 99 9801 | 495
34 5 25 94 8836 | 470
35 3 9 100 | 10000 | 300




36 4 16 94 | 8836 | 376
37 4 16 94 | 8836 | 376
38 5 25 108 | 11664 | 540
39 5 25 107 | 11449 | 535
40 -4 16 101 | 10201 | 404
41 4 16 92 | 8464 | 368
42 5 25 97 | 9409 | 485
43 5 25 107 | 11449 | 535
A4 5 Z9 108 | 11664 | 540
45 5 25 106 | 11236 | 530
46 5 25 112 | 12544 | 560
47 4 16 83 6889 | 332
48 < 25 108 | 11664 | 540
49 5 25 104 | 10816 | 520
50 D 25 98 | 9604 | 490
51 5 25 113 | 12769 | 565
52 5 25 112 | 12544 | 560
53 3 9 90 | 8100 | 270
54 3 9 97 | 9409 | 291
55 4 16 101 | 10201 | 404
56 5 25 112 | 12544 | 560
34 5 25 111 | 12321 { 555
58 4 16 95 | 9025 | 380
59 3 9 92 8464 | 276
60 5 25 101 | 10201 | 505
61 ] 25 105 | 11025 | 525
62 5 2o 111 | 12321 | 535
63 5 25 128 | 16384 | 640
64 5 23 110 | 12100 | 550
65 2 25 106 | 11236 | 530
66 3 9 116 | 13456 | 348
67 5 25 98 | 9604 | 490
68 5 25 101 | 10201 | 505
69 3 9 99 | 9801 | 297
70 3 9 100 | 10000 | 300
71 3 20 105 | 11025 | 525
72 3 9 98 | 9604 | 294
73 ] 25 120 | 14400 | 600
74 5 25 98 | 7921 | 445
75 3 9 94 | 8836 | 282
76 5 25 106 | 11236 | 530
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118 | 4 | 16 | 88 | 2744 | 352
119 | 5 | 25 | 102 | 10404 | 510
120 | 5 | 25 | 119 | 14161 | 595
121 | 5 | 25 | 108 | 11664 | 540
122 | 5 | 25 | 98 | 9604 | 490
123 | 5 | 25 | 91 | 8281 | 455
124 | 5 | 25 | 107 | 11449 [ 535
125 | 3 | 9 | 83 | 6889 | 249
126 | 5 | 25 | 112 | 12544 | 560
127 | 5 | 25 | 110 | 12100 | 550
128 | 2 | 4 | 66 | 4356 | 132
1290 | 5 | 25 | 105 | 11025 | 525
130 | 4 | 16 | 98 | 9604 | 392

Dari Tabel di atas diperoleh:

>,
2r
R0
>’
>y

=567

= 13199

= 58195

=gl

= 1354327

2. Nilai korelasi product moment (r) butir pernyataan ke-1

nY xy (X x)Xr)

iz -Cxf -G

130.58195 - (567)13199)
J130.2577 - (567) J130.1354327 — (13199)’ )

=0,516
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3. Perhitungan nilai korelasi product moment (r) butir pernyataan ke-2 hingga ke-26
dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti di atas.

Berikut tabel nilai korelasi product moment (r) setiap butir pernyataan :

Pernyataan Nilai (r)
X 0,516
X5 0,464
X3 0,471
X4 0,350
Xs 0,512
X6 0,433
X7 0,426
X3 0,344
X9 0,163
X10 0,071
X1 0,369
X12 0,471
Xi3 0,174
X4 0,452
Xis 0,308
Xi6 0,398
X7 0,238
Xig 0,267
X9 0,328
X209 0,352
Xs1 0,426
X2 0,427
X23 0,285
Xo4 0,372
X5 0,400
X6 0,379
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Lampiran 3: Contoh Perhitungan Uji Reliabilitas Kuesioner

1. Perhitungan Uji Reliabilitas Kuesioner

. 2
25,
J=1

SZ

y

Rumus:az( 4 ]1—
K -1

S 2 _ j= AR
X N N?
n n 2
E [ Y.]
S 2 8 Jasl . i=1
¥ N N2

2. Menghitung nilai ragam setiap jawaban

Sx; (Bx)

Rumus Ragam : S, > =

i=1,2,.Ndanj=12,..,26

N N
Perhitungan Ragam untuk X,
> X, 5=2577
Jj=1
> X, =567
J=1

2 2 2 2
5 (4452444 )_(5672 R0
' 130 130

Perhitungan ragam untuk X, sampai X;( dapat dilakukan dengan cara yang sama

seperti di atas.
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Lampiran 4
| X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X11 X12 X13
Anti-image Correlation X1 ,689(a) -,100 -041 -,081 -,104 -291 ,124 ,039 -,066 -,098 ,103 -,046
X2 -100 | ,711(a) 073 -009| -179| -054| -122 ,011 ,161 -018 | -132| -108
X3 -,041 073 | ,738(a) | -,123 192 |  -233| -261| -127 07 -073|  -180| -,016
X4 -,081 5009 | -123| ,773(a)| -,048 J12| 058 ,052 029 -044| -009 ,006
X5 -104 | 179 | -192| -048| ,750(a) | -,086 000 -063 -054 069 |  -,039 ,188
X6 -291 -054 | -233 J12) -086 | ,636(a) | -,160 1032 176 | -,056 J46 | 4135
X7 J24 | 122 -261 -,058 000 | 160 ,698(a)| -135| -164| -106| -050 ,134
X8 ,039 ,011 -127 052 |  -,063 032 -135| ,558(a) 047 |  -,086 098 | -,029
X9 -,066 ,161 ,107 029 |  -054 176 | -,164 ,047 | ,400(a) 056 | -079| -348
X11 098 | -018| -073 -,044 069 | -056| -106| -086 056 | ,731(a)| -,078 ,045
X12 103 132  -180| -009| -039 J46 | -050 098 | -079| -078| ,630(a)| -,115
X13 -046 | -108| -016 ,006 188 |  -135 JA34 | -029 |  -348 ,045 4115 | ,335(a)
X14 -140 | -248| -020| -084| -165 ,146 069 [ -141 -,003 051 S130 | -,092
X15 =331 ,156 ,035 037 -087| -042| -136 ,062 139 025 -131 -,049
X16 -121 ,103 ,181 -058 | -063| -080| -116| -219| -008 015 -367| -,057
X17 114 075| -,006 044 | -037| -059 J19| 4103 -070 | -,145 072 ,036
X18 ,039 ,007 ,050 029  -134| -024 ,088 |  -207 ,073 ,081 -048 | -264
X19 170 |  -,060 ,074 ,016 J18 | 4181 -, 146 032 -225 184 | -148 ,389
X20 -,162 006 | -169| -058 019 249 |  -119 ,064 ,027 ,059 ,088 ,004
X21 -043 |  -120 003 -065| -012| -179 ,013 J37| 073 | -064| -057 125
X 122 ,001 073| -178| -130| -248 012 -127( -018| -003 ,080 | -184
X23 027 -123 ,053 ,128 ,096 005 -029| -126| -191 -010 | -051 ,156
X24 -096| -116| -093| -016 ,185 075 W0 s -125 |  -043 ,169
X25 -,084 ,050 -,074 -,019 -,150 ,100 ,094 -,054 -,010 -,236 ,051 -,149
X26 116 ,023 022  -033 -011 -,061 -,049 ,201 ,151 -154| -099| -080

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)




X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26
-, 140 -331 -121 ,114 ,039 -,170 -, 162 -,043 ,122 ,027 -,096 -,084 ,116
-,248 ,156 ,103 ,075 ,007 -,060 ,006 - 120 ,001 -123 -116 ,050 ,023
-,020 ,035 ,181 -,006 ,050 ,074 -,169 ,003 ,073 ,053 -,093 -,074 ,022
-,084 ,037 -,058 ,044 ,029 ,016 -,058 -,065 -178 ,128 -,016 -019 -,033
-,165 -,087 -,063 -037 134 | ,118 ,019 -,012 -, 130 ,096 ,185 -,150 -,011

,146 -,042 -,080 -,059 -,024 -, 181 ,249 -179 -,248 ,005 ,075 ,100 -,061
,069 -136 -116 ,119 ,088 | -,146 -119 ,013 ,012 -,029 ,056 ,094 -,049
-, 141 ,062 -219 -103 -207 | ,032 ,064 by L 17 -127 -,126 -,071 -054 ,201
-,003 ,139 -,008 -,070 073 =225 ,027 -,073 -,018 -191 -,151 -010 ,151
,051 ,025 ,015 -, 145 ,081 ,184 ,059 -,064 -,003 -010| -,125 -,236 -,154
-,130 -,131 -,367 ,072 -,048 -, 148 ,088 -,057 ,080 -,051 -,043 ,051 -,099
-,092 -,049 -,057 ,036 -,264 389 ,004 125 -, 184 ,156 ,169 -,149 -,080
,661(a) -,003 ,128 -,052 ,186 -131 -,044 -118 -,041 -,029 -,040 ,144 -, 109
-,003 | ,610(a) -,012 -170 -,104 ,093 -,073 ,104 213 -,094 -,065 ,028 -,109
,128 -012 | ,596(a) -020 ,088 ,020 -,090 ,020 -,103 ,032 -,020 ,031 -,043
-,052 -170 -020 | ,477(a) ,064 =215 -,153 -,079 -,040 ,136 -,064 5132 =111
,186 -,104 ,088 ,064 | ,434(a) -,105 -,135 - 159 ,031 ,093 -,202 ,063 -,101
-131 ,093 ,020 =215 <105 | ,494(a) -,024 ,103 -139 ,009 ,060 -216 ,073
-,044 -073 -,090 -,153 -135 -,024 | ,626(a) -,023 ,015 -116 ,066 -,069 -129
-118 ,104 ,020 -,079 -,159 ,103 =023 | ,710(a) -170 127 -,016 =125 ,028
-,041 ,213 -,103 -,040 ,031 -139 ,015 -170 | ,638(a) -,230 -,085 ,044 -,029
-029 -,094 ,032 ,136 ,093 ,009 -,116 127 -,230 | ,485(a) -,057 -,025 -, 166
-,040 -,065 -,020 -,064 -,202 ,060 ,066 -016 -,085 -057 | ,605(a) -,166 -,001
,144 ,028 ,031 ,132 063 -,216 -,069 -125 ,044 -,025 -, 166 | ,608(a) 245
-, 109 -,109 -,043 - 111 -,101 ,073 -,129 ,028 -,029 -, 166 -,001 -,245 | ,662(a)
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Lampiran 5
| X1 X2 X3 Loy X5 X6 | x7 X8 X9 X10

Anti-image Correlation X1 694(a) 005 -358] -109| -130 034  -061 -,199 125 026
x2 005 | 743(a)|  -043 028 043  -000  -082| -315| -080| -136
X3 -358|  -043| ,672(a) 014| -079| -163| 018 019 |  -178| 000
X4 -,109 ,028 014 | 743(a)| -138| -033| -138| -393| -076| ,005
X5 -,130 043 -079| -138| ,820(a) 001|  -074| -044| -071| - 142
X8 034 -000| -163| -033 001| 677(a)|  -101 ,002 021| -345
X7 -,061 -,052 018  -138| -074| -101| ,840(a)| -047 036 | -,058
X8 -199|  -315 019 |  -393|  -044 002  -047| ,706(a) -107| 015
X9 125 -080| -176| -076| -071 021 036| -107| ,709(a)| -083
X10 026| -136 ,000 005 -142| -345| -058 015|  -083| ,676(a)

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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X22 | X23 | X24 | X25 | X26

X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21

X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11

X1

Lampiran 6 Nilai Variabel ke-1 setiap Responden

No.
Rspdn

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23
24
25
26
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27

28
29

30
31

32
33

35

36
37
38
39

40
41

42

43

45

46

47

48
49

50
51

52
53
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56
57
58
59
60
61

62

63

85
66
87

68
69
70
71

72

73

74

75
76

77
78

79

80
81

82

83
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85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
87
98

100
101

102
103

104

105

106

107

108
108
110
111

112

113







Lampiran 7 Nilai Variabel ke-2 setiap Responden

No.Rspd | X1 | X2 | X3 | x4 | X5 | X6 | X7 | x8 | x9 [ x10
1 375148 |33 (47| 4 | 3 |[25(35[|35]| 5
2 45 148 {23 (37| 5 | 2 |3a5| 4 | 3 4
3 4 123(43/43 /45| 4 |35 5 5 D
4 3 |33 4 |43 |25]| 3 5§ | 5 |4a5]| 5
5 425133 | 5 [33|25]45/35]| 2 | 5 5
6 275135 4 |27 | 3 |45 /35|25|25]| 5
7 425143 | 2 | 5 | 5 |45| 4 | 3 | 4 5
8 43 |43 | 2 | 4 5 5 2 4 |145]| 5
9 38 |45 | 4 | 23| 1 3|25]| 4 |45 3 |
10 25 |43 | 3 | 4 | 4 | 4| 4 |25]| 4 5 1
11 275148 | 4 | 5 | 5 | 4 4 | 5| 3 5
12 43 | 3 | 3 [27135|25|25]|158]| 2 3
13 48 | 5 (43| 5 |45 4 3 5 5 1
14 43 |48 (23| 3 |45| 858 | 2 | 5 | 5 3
15 43 148 123| 3 |45]| 5 | 2 5§ | 5 3
16 2813313z} 3 5 ] 4 JsSHEN 4 3
17 45 | 5 |43 147 |45(35| 4 |35|45]| 5
18 25 [43|27143] 4 [a5] 4| 3. | 4 2
19 38 |35/ 3 | 313 |2 (35| 4 [35| 4
20 25 (43| 2 (43| 4 |45 4 < e 4
21 28 |133/27147| 5 | 3| 5| 4 |35 3
22 48 (45| 4 | 5 | 5 |45| 4 |as5]| s 4
23 48 |145| 4 | 5 | 5 |45| 3 | 45| 5 4
24 356 (45| 4 | 4 |25]| 5 |45]| 4 | 3 1
25 45 |48 (43| 5 | 5 | 6§ | 4 | 5 | 5 3
26 45 |48 (47| 5 | 5 | 5 | 5 | 5 5 2




27 38 |35]| 4 143 4 | 5 |a5| 5 | 3 5
28 28 138 | 3 /37|45 2 | 2 |45|45]| 2
29 38 |35| 4 |47 5 | 4 |35| 4 | 5 1
30 4 135[33/47| 85 |25| 3 | 4 | 4 4
31 25 |43 | 3 |47 2 | 5 |25(35|45]| 1
32 4 135]| 3 /47| 5 | 3 | 5 |35/45] 5
33 35 |38[37]| 4 | 5 [45]|35]| 3 |45 1
34 28 |48 123 | 4 | 5 |25145| 5 |35 3
35 45 | 4 123143 )| 4 | 5 | 2 |25|45]| 5
36 3 |43133[33/45/45[/25|45[35]| 2
37 25 {35137 133|45|45|25| 5 | 4 5
38 5 143 | 4 |47 | 5 | 4 | 2 |25|45]| 4
39 3 148127 | 65 | 5 | 4 |35| 5 [45| 4
40 33 |45(33|47145|35| 3 |35|45]| 3
41 25 |35 2 | 4 |45| 5 |45|/35|45| 2
42 5 4 | 2 |23| 5 | 5 (25| 4 |45] 1
43 23 | 5 147143 | 5 (45| 3 [35| 5 | 5
44 356 | 5 | 3 |47 | 65 |35| 4 |[45]| 5 | 4
45 4 5 133147 | 5 | 4 [25]| 4 |45]| 1
46 5 5§ | 4 147| 5 135| 4 |45|25]| 5
47 2 4 1 3 {2714 145 ] 25 [Isd 3 1
48 48 145(33| 5 |35{ 2| 3|51 8 5
49 43 1431 6 1 56 | 4 {3 |3 4 ]jas5] 3
50 38 |45123|137] 5 |35 3 |45[/45] 3
51 48 14837 5 | 5 | 4 |25| 5 | 5 1
52 43 148 1 43| 4 |45 4 | 4 | 4 | 5 5
53 a 4 123147 | 4 [45|25]| 4 | 4 3
54 3 4 123147 4 |45 3 | 45| 4 3
55 48 (43 133[/47(35]|35( 3 [25] 5 1
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56 4 143 /43| 5 | 5 |45[45|35|45]| 5
57 4 | 5 |33|5 | 5 (45| 4 |45/45]| 5
58 25 |43 147 |37 /45|35(|25| 4 | 3| 3
59 25 135| 3 |43 35|45 /25| 4 | 45| 4
60 3 135(/43)|5 | 5 | 4 | 3 |25[45] 1
61 2 148| 4 | 5 | 5 | 5 [25135| 5 | 4
62 45 |45| 4 |47 5 |45| 3 | 4 | 4 | 3
63 48 | 5 | 5 | 5 | 5 |45| 5 | 5 | 5| 5
64 5 | 65 127 | 4 | 4 |45| 4 |35 5 | 4
65 35 (43133 (/47145 4 |35|35| 5 | 5
66 45 | 5 |47 | 5 | 4 | 4 |45|45/45]| 5
67 4 | 3 | 4 143)| 5 |25(35(25(|45| 4
68 3 | 5 |37123|45|/45| 4 | 4 | 5| 5
69 35 145 |27 |47 | 4 |45| 2 | 3 | 4| 5
70 25 148|123 | 4 | 4 | 4 | 31 5|5 ]| 5
71 3 | 5|4 143| 5 |3 |25]| 4 |45] 5
72 35 {45 |27 |47 | 4 |45| 2 | 3 [35] 5
73 5 143/ 5 | 6 | 5 |35|/35]| 5 | 5| 5
74 3 1 4 |27]| 3 |6 | 4| 2 (35|45 1
75 28 | 4 |13| 5 | 4 |45[/35|/45| 4 | 5
76 48 | 4 | 4 |43 | 5 |45(15| 4 |35 4
77 4 | 4 | 3 |5 )5 |45/25|35| 5 | 4
78 28 |48 |27 | 4 |25)| 4 | 2 [35]| 5| 5
79 4 | 5 |47]|43| 65 [45[/256| 4 | 4 | 1
80 3 143123|47|45| 2 |25|45|45| 5
81 43 | 6 | 3 | 4 | 5 |25/ 5 | 5| 3| 5
82 48 | 5 | 5 |47| 5 | 5 | 3 45| 5 | 5
83 18 |38 3 |27]| 81 4| 2|5 {25 3
84 35 148 (3747 | 5 [45| 2 |45 /45| 5
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85 35| 4 | 4 |431 3 | 41 5] 4 ]a5] 5
86 35 | 4 | 56 |48 5 45| 3 |45 5 | 1
87 4 |43 4 |48 4 | 5 |15]|35] 3 | 3
88 43 148137| 85 | 5| 4 [35] 65 | 5 [ 1
89 43 [25/33 37| 4| 4] 4] 4 las] 3
20 25 | 5 |27]|43 45| 4 |25]|25]45][ 5
91 3 | 4 (33|47 3 |25({25| 4 |a5] 1
92 35 [35[33] 4 |as5]35]25] 3| 4| s
93 48 |43 | 4 (43| 6 | 4 | 3 [ 5 [35] 1
94 45 |45| 4 (33| 5 |45|35] 3 [45] 5
95 43 14814343 3 [35|25] 3 |45 3
96 33 |38 133143| 5| 3 [ 3 [3s5[as5] a
97 45 |45 (43|43 | 5 |45 a | 3 [45]( 5
98 43 | 5 | 2 | 4 |a5|25]/35] 5 [a5][ 3
99 4 |5 47431 515/ 3l5]5]s
100 33 |35[27143145| 4 |35]|45] 4 | 5
101 45 |38(43)| 5 | 4 | 3 |15[/35[45] 3
102 4 |38(37143| 4 | 4 |15] 5 [a5] 5
103 | 33(48]| 2 (37| 5| 4 [25] 5 |35 3
104 35 |38(37 (17| 5 | 4 [15] 4 [a5] 1
105 2 |148(37] 4| s5(35] 2]3]5s5] s
106 38 | 4 |27| 5 | 5 |a5/15]/45]/35] 5
107 |43 |48 /43| 3 | 5 |45| 3 | 4 |as5]| 1
108 5 |43/27147|1 5 | 4 [25]|35] 3| 2
109 5 |48 5 5 |45| 4 | 4 [45] 5
110 25 |48 (33| 5 [45[/45]| 4 |356] 3 | 2
111 33 |45| 4 | 4 |45]| 4 | 2 {3535 1
112 4 |43l a1l 215 3f21alas] 5
113 § 126123123 213 |28l 2 "ele
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114 3 | 4 [33[(43| 4 [45[35(35| 4 | 4
115 [ 48 | 5 |43]|43| 5 | 5| 3| 4|5 ]| 5
116 3 |45(37| 5 | 4 |35]| 4 |35] 5| 5
117 4 |48| 3| 5 | 5 |25|25| 4 |45]| 5
18 [ 28| 4 |27 (4745 3 | 2 [25[45] 1
119 3 |51 3|45 | 2|4/45[ 4] 5
120 5 | 5 | 5|5 (5|5 [25[45[45] 1
121 [ 33 |48 (2747 5 | 5 (25[ 5 | 5 | 4
122 |48 |25(23| 5 | 5 |45(35| 4 |45 1
123 |28 382337 5 | 5 [15]|45]/45] 1
124 4 |48|37]|33| 5 |35|35|45|45| 4
126 (25| 3 [ 2 [47] 4 [ 2 [ 3 [35] 4] 3
126 [ 45 |48[37( 5 | 5 [45(25| 4 [ 5 | &
127 | 43 [38[43[43 [ 5 [35) 3 [45| 5 | 5
128 [ 15| 4 | 2 [13[35[45[25[25]| 1 | 1
129 4 (4837 5 | 5 | 4| 4| 2 [45] 1
130 [ 43 |43 [23[33[45[ 3 [ 3 [45]| 4 | 5
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